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Artinya : ”Sesungguhnya Rasullah s.a.w. pernah membeli makanan dengan
berhutang dari seseorang yahudi, dan Nabi menggadaikan sebuah baju
besi kepadanya." (HR. Al-Bukhari dan Muslim dari ‘Aisyah r.a.)*

' Mardani, Hukum Sistem Ekonomi Islam, (Depok: PT Rajagrafindo Persada, 2017), 247.
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ABSTRAK

Erica Imroatus Sholehah, 2024: Sistem Informasi Akuntansi Atas Barang
Lelang Pada PT Pegadaian (Persero) Besuki Situbondo.

Kata Kunci: Sistem Informasi Akuntansi, Barang Lelang, Pegadaian.

Proses pelelangan yang baik akan menerapkan sistem informasi akuntansi
yang dapat mengelola barang lelang dan memperhitungkan harga jual lelang
dengan harga seharusnya agar tidak terjadi kredit macet dan kerugian kepada
perusahaan.

Fokus penelitian dalam skripsi ini yaitu: 1.) Bagaimana penerapan sistem
informasi akuntansi atas barang lelang pada PT Pegadaian (Persero) CP Besuki
Situbondo? 2.) Bagaimana pengendalian internal barang lelang pada PT
Pegadaian (Persero) CP Besuki Situbondo? 3.) Bagaimana dampak penerapan
sistem informasi akuntansi terhadap barang gadai yang dilelang?

Tujuan dari penelitian ini yakni: 1.) Untuk mengetahui penerapan sistem
informasi akuntansi pelelangan atas barang ugadai pada PT pegadaian (Persero)
CP Besuki Situbondo. 2.) Untuk mengetahui pengendalian internal barang lelang
pada PT Pegadaian (Persero) CP Besuki Situbondo. 3.) Untuk mengetahui
dampak  penerapan  sistem  informasi  akuntansi  terhadap  barang
gadai yang dilelang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan bersifat
deskriptif.  Pengumpulan data yang diperoleh melalui teknik observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Pada teknik analisis data penelitian ini
menggunakan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan atau verifikasi. Sedangkan pada teknik keabsahan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber dan triangulasi teknik.

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa penerapan sistem informasi
akuntansi atas barang lelang pada PT Pegadaian (Persera) CP Besuki Situbondo
sudah mampu memperkecil terjadinya kredit macet dari pada tahun sebelumnya.
Pengendalian internal pada PT Pegadaian (Persero). CP Besuki Situbondo
dilakukan secara berkala sehingga hal ini dapat memperkecil dan menekan jumlah
nasabah yang masuk ke proses lelang.: Di dalam proses pelelangan pada PT
Pegadaian (Persero) CP Besuki Situbondo terdapat tiga tahapan yaitu tahap pra
lelang, saat lelang, dan pasca pelelangan. Sistem informasi akuntansi atas barang
lelang pada PT Pegadaian (Persero) CP Besuki Situbondo memberikan dampak
positif terhadap kinerja PT Pegadaian, akan tetapi masih terdapat kendala yang
tidak bisa dicegah, Seperti system error dan nasabah yang tidak dapat dihubungi.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pada era globalisasi saat ini, perkembangan ekonomi mengalami
peningkatan yang signifikan, sehingga hal tersebut menyebabkan kebutuhan
masyarakat semakin meningkat. Dengan meningkatnya kebutuhan ekonomi,
masyarakat melakukan berbagai cara untuk memenuhi kebutuhan hidupnya
termasuk dengan menjual barang berharga dan mengambil pinjaman dari
berbagai sumber. Hal ini yang membuat pemerintah membangun lembaga
keuangan non bank yang dapat memberikan pinjaman modal dengan
menggadaikan barang berharganya sebagai jaminan tanpa harus menjual
barang berharganya tersebut.

Lembaga nonbank adalah entitas keuangan yang menyediakan
layanan  keuangan dan  menghimpun dana dari  masyarakat
secara tidak langsung. . Lembaga. nonbank ini, bertujuan -untuk membantu
masyarakat dalam memberikan permodalan usaha terutama masyarakat yang
ekonominya lemah.?

Salah satu bentuk lembaga keuangan nonbank yang dimaksud adalah
perusahaan pegadaian. Perusahaan pegadaian adalah entitas hukum yang
melakukan kegiatan pegadaian, termasuk memberikan pinjaman dengan

barang bergerak sebagai jaminan, menyediakan jasa titipan, jasa taksiran, dan

2 Wahyuni, “Sistem Informasi Akuntansi Pada Pegadaian Syariah Patrang (Perspektif
Akuntansi Syariah)” (Skripsi, IAIN Parepare, 2022), 1.

% Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta: PT. RajaGrafindo
Persada, 2014), 53.



layanan lainnya. Terdapat dua jenis perusahaan pegadaian, yaitu pegadaian
yang dijalankan pemerintah melalui PT Pegadaian (Persero), dan pegadaian
swasta yang berbentuk perseroan terbatas (PT) atau koperasi. Setiap tahunnya
pegadaian mengalami kenaikan yang cukup cepat dalam jumlah nasabah yang
menggunakan layanannya. Tercatat pada tahun 2021, jumlah nasabah aktif
mengalami peningkatan signifikan. Berikut ini data perkembangan jumlah

nasabah yang aktif pada setiap tahunnya yang ditunjukkan oleh Gambar 1.1.

Jumlah Nasabah Aktif

25,000
20,000
15,000

10,000 M Nasabah Aktif
5,000
0

2018 2019 2020 2021

Gambar 1.1 Diagram Grafik Nasabah Aktif
Sumber: BPS, “Statistik Lembaga Keuangan”, April 2023.
Berdasarkan data pada diagram di atas, menunjukkan bahwa
perkembangan nasabah di Pegadaian mengalami peningkatan yang signifikan.
Hal ini berdampak positif pada pendapatan usaha perusahaan. Pada tahun
2021, tercatat bahwa jumlah nasabah aktif mengalami peningkatan sebesar
11,14 persen, mencapai sekitar 19,67 juta orang. Peningkatan ini
mencerminkan kepercayaan yang terus tumbuh dari masyarakat terhadap

layanan yang disediakan oleh Pegadaian. Dengan pertumbuhan nasabah yang



semakin meningkat ini, Pegadaian dapat terus berinovasi dan memberikan
pelayanan yang lebih baik kepada para nasabahnya. *

PT Pegadaian adalah suatu lembaga yang dibentuk oleh pemerintah
sebagai sarana masyarakat untuk memberikan solusi pendanaan atau
pinjaman modal yang cepat dan mudah, sehingga masyarakat dapat
mengembangkan usaha maupun keperluan yang dibutuhkan lainnya dengan
menjaminkan barang sebagai jaminan. Dengan hadirnya PT Pegadaian
masyarakat tidak perlu lagi menjual barang berharganya, seperti emas, laptop,
buku kepemilikan kendaraan bermotor (BPKB), motor dan lain sebagainya,
karena dengan ini masyarakat dapat menjadikan barang berharganya sebagai
barang jaminan untuk mengajukan pinjaman atau kredit pada pegadaian.

PT Pegadaian (Persero) Cabang Pembantu (CP) Besuki adalah
lembaga pinjaman kredit yang banyak dipilih masyarakat.® Terutama dalam
sistem dan persyaratan yang mudah, membuat masyarakat semakin gencar
menggadaikan barang-barang berharganya. Seperti pada masyarakat Besuki
yang banyak menggadaikan barang berharganya saat perekonomian
masyarakat Besuki menurun,-di mana rata-rata mata pencarian masyarakat
Besuki adalah sebagai nelayan dan petani yang hasilnya tidak menentu,

sehingga masyarakat Besuki menjadikan pegadaian sebagai alternatif untuk

* Widya Ningrum, Samuel Bethagustav Sumartoyo, dkk, Statistik Lembaga Keuangan,
(Jakarta: BPS RI, 2023). 32-34.

® Yunira Riskita, “Pelaksanaan Sistem Informasi Akuntansi Barang Lelang Pada PT
Pegadaian Cabang Pasar Mawar Bogor” (Skripsi, Universitas Pakuan, 2022), 1.

® Deppi Linda, Zulkarnaini, dan Ayufirdha, « Sistem Penggadaian Barang dan Pelelangan
Berbasis Web PT. Pegadaian Cabang Bandar Lampung,” Jurnal Teknika Vol. 16, No. 02 (Juli-
Desember 2022): 390, https://doi.org/10.5281/zen0do.7536007 .
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menutup biaya kerugian dengan cara menggadaikan barang-barang
berharganya.’

Masyarakat yang menggadaikan barang berharganya sebagai barang
jaminan, maka berkewajiban untuk membayar cicilan kredit dengan batas
waktu yang sudah ditetapkan. Apabila masyarakat yang menggadaikan
barang jaminan tidak mampu membayar hutang dan memperpanjang masa
jatuh tempo barang jaminan dengan batas waktu yang ditetapkan, maka pihak
pegadaian dapat melakukan penjualan atau pelelangan pada barang jaminan
tersebut, sesuai dengan sistem perjanjian yang sudah disepakati bersama
antara pihak pegadaian dengan masyarakat yang menggadaikan barangnya.®

Masyarakat yang tidak mampu melunasi barang jaminan tidak terlalu
berpengaruh terhadap kelangsungan bisnis karena barang akan dilelang dan
perusahaan tetap berjalan.® Hal ini merupakan mekanisme yang digunakan
olen pihak pegadaian untuk mengurangi kerugian akibat piutang macet,
sehingga perusahaan bisa mendapatkan kembali sebagian dari nilai aset
tersebut.™

Pelaksanaan ‘lelang barang ‘jaminan sudah-diimplementasikan pada
lembaga non perbankan, salah satunya di PT Pegadaian (Persero) CP Besuki

Situbondo. Lelang merupakan suatu tindakan yang dilakukan oleh lembaga

’ Wawancara dengan salah satu masyarakat besuki, pada tanggal 8 oktober 2023.

8 Firginia Byll, Jullie J. Sondakh, dan Robert Lambey, “ Evaluasi Penerapan Sistem
Informasi Akuntansi Barang Lelang Pada PT. Pegadaian (Persero) Cabang Karombasan,” Jurnal
LPPM Bidang EkoSosBudkum (Ekonomi, Sosial, Buadaya, dan Hukum) Vol. 6, No. 2 (Januari-
Juni 2023): 1653.

¥ Wawancara dengan salah satu pegawai, pada tanggal 10 oktober 2023.

10 Kadek Arysta Maharani, Putu Eka Dianita Marvilianti Dewi, “ Analisis Penerapan
Sistem Informasi Akuntansi Pelelangan Atas Barang Jaminan Gadai Pada PT Pegadaian Area
Denpasar 1,” Jurnal llmiah Akuntansi dan Humanika, Vol. 13, No.1 (April 2023): 151,
https://doi.org/10.23887/jiah.v13i1.48598.
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pegadaian untuk menyelesaikan masalah pada barang gadai yang sudah jatuh
tempo dan masih masih memiliki hutang yang belum dilunasi. Hasil dari
penjualan barang lelang akan digunakan untuk melunasi hutang beserta bunga
dan biaya administrasi selama menggadaikan barang jaminan tersebut.
Apabila hasil dari penjualan barang terdapat kelebihan, maka sisa uang akan
diberikan kepada masyarakat yang memiliki barang jaminan tersebut.*

Oleh karena itu, pada saat melakukan proses pelaksanaan pelelangan
barang gadai harus sesuai dengan standar operasional perusahaan (SOP).
Yang mana proses pelelangan dapat diartikan sebagai suatu prosedur yang
digunakan untuk mengadakan lelang atau penawaran terbuka atas barang
tertentu. Proses ini terdapat beberapa tahapan agar berjalan dengan lancar,
yaitu dengan melakukan pemberitahuan lelang kepada nasabah, melakukan
persiapan lelang, melaksanakan lelang dan hasil lelang.*

Dengan seiring berjalannya waktu, perkembangan teknologi memiliki
berbagai macam layanan informasi yang dapat memenuhi kebutuhan suatu
perusahaan. Yang mana peran teknologi tersebut dapat mengelola data
dengan" mudah ‘sehingga menghasilkan “informasi - bagi perusahaan dan

membantu manajemen dalam mengelola operasional perusahaan.” Informasi

1 Firginia Byll, Jullie J. Sondakh, dan Robert Lambey, 1653.

2 Rosi Aprilianti, “Analisis Sistem Pelaksanaan Lelang Barang Jaminan Pada PT.
Pegadaian (Persero) Kantor Cabang Grogol” (Skripsi, Politeknik Harapan Bersama, 2019), 62.

13 Tkke Nurjanah,” Analisis Sistem Informasi Akuntansi Pelelangan Atas Barang Jaminan
Pada PT. Pegadaian (Persero) Cabang Lemabang Palembang” (Skripsi, Universitas Tridinanti
Palembang, 2020), 4-5.



mengenai laba ruginya suatu perusahaan bisa diketahui melalui laporan
keuangan yang dihasilkan dalam suatu sistem aplikasi selama satu periode.™*

Salah satu sistem yang ada di perusahaan adalah sistem informasi
akuntansi. Sistem informasi akuntansi merupakan suatu sistem yang dipakai
untuk menghimpun, mencatat, menyimpan dan mengolah data transaksi
keuangan menjadi informasi yang bermanfaat bagi proses perencanaan,
pengendalian dan operasional bisnis. Selain itu sistem informasi akuntansi
juga Dbermanfaat bagi para pemakai informasi dalam mengambil
keputusannya.

Sistem informasi akuntansi sangat dibutuhkan bagi perusahaan
terutama pada pegadaian. Dengan adanya sistem informasi akuntansi akan
mempermudah aktivitas perusahaan, karena informasi yang dihasilkan sangat
dibutuhkan bagi manajer dan pengguna lain yang memerlukan informasi
tersebut sebagai bahan dasar dalam mengambil sebuah keputusan.®®

Di samping itu, sistem informasi akuntansi juga mempermudah
perusahaan dalam melakukan proses pelelangan, sehingga pihak pegadaian
dapat  mengelola  barang “lelang ‘dan ‘memperhitungkan harga jual lelang
dengan harga seharusnya agar tidak terjadi kredit macet dan kerugian kepada

perusahaan.’® Proses pelelangan di pegadaian akan terjadi apabila nasabah

¥ Elvira Angel Lestasri, “Analisis Sistem Informasi Akuntansi Atas Barang Lelang Pada
PT. Pegadaian (Persero) CP Pelita” (Skripsi, Unirversitas Bosowo, 2022), 2.

Ana Pratiwi, Dhira Ervina Safitri, dkk, “Pendampingan Penerapan Sistem Informasi
Akuntasi Pada Proses Pembuatan kontrak Sewa Aset PT Kereta Api Indonesia (persero) DAOP 9
Jember,” Journal of Community Service, Vol 3, No 1, (Juni 2023): 51-57.

® Dinda Tri Suci Wardani, “Sistem Informasi Akuntansi Lelangan PT. Pegadaian
(Persero) UPC Tarai Cabang Panam Pekanbaru” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau, 2020), 2-3.



tidak mampu untuk melunasi dan memperpanjang jangka temponya. Lelang
akan dilakukan secara langsung di kantor pegadaian.’

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang relevan dan dapat
dicantumkan pada penelitian ini yaitu Elvira Angel Lestari tahun 2022
menyatakan bahwa sistem informasi akuntansi PT Pegadaian (Persero) CP
Pelita memiliki kemampuan untuk mendukung proses lelang yang terstruktur
dan terkomputerisasi bagi barang jaminan yang tidak dilunasi oleh nasabah
setelah jatuh tempo, sehingga mempermudah proses pelaporan.®

Penelitian selanjutnya yaitu Kadek Arysta Maharani dan Putu Eka
Dianita Marvilianti Dewi tahun 2023 menyatakan bahwa penerapan sistem
informasi akuntansi untuk lelang barang jaminan di PT Pegadaian Denpasar 1
belum berhasil mengurangi saldo BJDPL karena sejumlah faktor, baik
internal seperti kesalahan sistem dan manusia, maupun eksternal seperti
keterbatasan pembayaran dari pelanggan dan perubahan data pribadi
pelanggan. Sistem informasi akuntansi lelang harta gadai di Kawasan
Pengembangan Pegadaian Denpasar 1 memberikan dampak positif terhadap
efisiensi usaha, namun‘kelemahan' pada sistem masih-dapat dihindari dan

diperbaiki.*

17 “Mengintip Prosedur Jadwal dan Sistem Lelang Resmi di Pegadaian,” 05 Januari 2023,
https://voi.id/ekonomi/241720/mengintip-prosedur-jadwal-dan-sistem-lelang-resmi-di-pegada.
(diakses pada 02 November 2023).

'8 Elvira Angel Lestasri, “Analisis Sistem Informasi Akuntansi Atas Barang Lelang Pada
PT. Pegadaian (Persero) CP Pelita” (Skripsi, Unirversitas Bosowo, 2022).

9 Kadek Arysta Maharani, Putu Eka Dianita Marvilianti Dewi, “ Analisis Penerapan
Sistem Informasi Akuntansi Pelelangan Atas Barang Jaminan Gadai Pada PT Pegadaian Area
Denpasar 1,” Jurnal llmiah Akuntansi dan Humanika, Vol. 13, No.1 (April 2023): 142,
https://doi.org/10.23887/jiah.v13i1.48598.



https://voi.id/ekonomi/241720/mengintip-prosedur-jadwal-dan-sistem-lelang-resmi-di-pegada
https://doi.org/10.23887/jiah.v13i1.48598

Penelitian selanjutnya yaitu Dinda Tri Suci Wardhani tahun 2020
menyatakan bahwa sistem informasi akuntansi lelang beroperasi secara baik,
cepat, dan sesuai dengan prosedur. Hal ini terlihat jelas dari dokumen yang
disusun secara cermat dan bukti dari setiap transaksi yang dilakukan oleh
pegadaian. Berdasarkan hasil penelitian penulis menyimpulkan bahwa barang
jaminan tersebut akan dilelang oleh PT Pegadaian (Persero) apabila nasabah
tidak membayar utangnya pada saat jatuh tempo dan tidak memperpanjang
masa jatuh temponya. PT Pegadaian (Persero) akan menggunakan hasil dari
penjualan lelang untuk melunasi seluruh kewajiban nasabah, termasuk pokok
pinjaman, bunga, dan biaya lelang.?

Pada kenyataan masih banyak nasabah yang belum mampu untuk
melunasi barang yang digadaikan pada saat jatuh tempo, akan tetapi nasabah
tersebut tetap menginginkan untuk mempertahankan barang jaminannya dan
merasa keberatan saat perusahaan menyuruh nasabah untuk memperpanjang
masa temponya. Selain itu, perusahaan juga harus mengahadapi daya minat
masyarakat yang mulai berkurang kepada emas atau perhiasan sehingga hal
itu membuat barang lelang yang paling bagus saja yang dapat-tejual.

Hal inilah yang membuat perusahaan harus membuat kebijakan agar
hal tersebut tidak merugikan perusahaan. Bukan hanya itu saja, perusahaan

juga harus menghadapi harga emas yang tidak stabil, yang mana pada saat

% Dinda Tri Suci Wardani, “Sistem Informasi Akuntansi Lelangan PT. Pegadaian

(Persero) UPC Tarai Cabang Panam Pekanbaru” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau, 2020).



transaksi gadai harga emas naik dan ketika proses lelang harga cenderung
turun. %

Dengan demikian, penerapan sistem informasi akuntansi pada
pegadaian dapat membantu proses lelang dan memberikan informasi yang
akurat kepada manajer dan penerima pinjaman, sehingga pegadaian bisa
melakukan sistem pengendalian internal secara baik dan aktivitas terkait
pelelangan barang dapat diperhitungkan sesuai dengan prosedur serta dapat
tersampaikan kepada penerima pinjaman bahwa barang yang digadaikan
sudah lewat dari jatuh tempo dan akan dilelang jika tidak melunasi pinjaman
tersebut.

Berdasarkan uraian dari latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Sistem Informasi
Akuntansi Atas Barang Lelang Pada PT Pegadaian (Persero) CP Besuki
Situbondo”

Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, peneliti merumuskan
beberapa fokus penelitian terkait permasalahan yang akan dibahas-mengenai
penerapan sistem informasi akuntansi atas barang lelang Pada PT Pegadaian
(Persero) CP Besuki Situbondo sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan sistem informasi akuntansi atas barang lelang pada

PT Pegadaian (Persero) CP Besuki Situbondo?

21 Agung, diwawancara oleh penulis, Situbondo, 7 oktober 2023.
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2. Bagaimana pengendalian internal barang lelang pada PT Pegadaian
(Persero) CP Besuki Situbondo?
3. Bagaimana dampak penerapan sistem informasi akuntansi terhadap barang
gadai yang dilelang?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian yang sudah disebutkan, maka penelitian
bertujan sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui penerapan sistem informasi akuntansi pelelangan atas
barang gadai pada PT Pegadaian (Persero) CP Besuki Situbondo.
2. Untuk mengetahui pengendalian internal pada barang lelang di PT
Pegadaian (Persero) CP Besuki Situbondo.
3. Untuk mengetahui dampak dari penerapan sistem informasi akuntansi
terhadap barang gadai yang dilelang.
D. Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis di atas, maka
diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat, diantaranya sebagai berikut:
1. Manfaat Secara Teoretis
a. Diharapkan dapat 'meningkatkan pemahaman dan memperluas
pengetahuan secara mendalam, serta menjadi bahan referensi yang
relevan untuk penelitian selanjutnya.
b. Dapat digunakan sebagai referensi tambahan untuk penelitian lebih
lanjut khususnya dalam sistem informasi akuntansi, baik dari segi

teori maupun praktik.
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2. Manfaat Secara Praktis
Secara praktis, peneliti berharap bahwa hasil dari penelitian yang
dilakukannya akan memberikan informasi dan pengalaman baru bagi
pihak yang terlibat, di antaranya sebagai berikut:
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat membantu peneliti dalam
memperoleh gelar sarjana pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddig Jember dan
memberikan pengalaman dan meningkatkan pemahaman dalam
menulis serta menggali informasi yang berhubungan dengan sistem
informasi akuntansi atas lelang.
b. Bagi Instansi Pegadaian
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sarana
masukan dan evaluasi bagi pegadaian dalam menerapkan sistem
informasi akuntansi, sehingga informasi mengenai pelelangan barang
gadai dapat tersampaikan secara tepat dan akurat kepada penerima
pinjaman.
c. Bagi Mahasiswa
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan
pengetahuan serta menambah informasi mengenai penerapan sistem
informasi akuntansi atas barang lelang di pegadaian sehingga dapat

menjadi sumber referensi atau rujukan untuk peneliti selanjutnya.



12

E. Definisi Istilah
Definisi istilah ini berisi tentang penjelasan mengenai istilah-istilah
penting yang menjadi titik perhatian yang ditekankan oleh peneliti dalam
memahami judul penelitian. Hal ini bertujuan untuk mencegah terjadinya
kesalahpahaman makna sehingga dapat sesuai dengan penjelasan yang
diharapkan.?
1. Penerapan
Penerapan merupakan suatu tindakan atau mekanisme teori ke dalam
situasi yang nyata untuk mencapai tujuan tertentu. Adapun penerapan yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah penerapan sistem informasi online
untuk mempermudah pihak PT Pegadaian (Persero) CP Besuki Situbondo
dalam melakukan aktivitas pada prosedur pelelangan karena barang
jaminan yang sudah masuk jatuh tempo dan nasabah tidak melunasi barang
yang dijaminkannya.
2. Sistem Informasi Akuntansi
Sistem informasi akuntansi- merupakan suatu sistem informasi
online yang digunakan untuk mengumpulkan, ‘mencatat,-menyimpan dan
mengolah data transaksi menjadi sebuah informasi yang dapat dipakai oleh
pimpinan cabang untuk mengambil keputusan. Adapun sistem informasi
akuntansi pada penelitian ini adalah aplikasi Passion yang terdapat pada

PT Pegadaian (Persero) Besuki yang digunakan pihak pegadaian untuk

22 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jember: Universitas Islam Negeri
Kiai Haji Achmad Siddig Jember, 2021), 45.
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mempermudah aktivitas transaksi seperti: proses pendaftaran bea lelang,
proses pembayaran bea lelang, dan lain sebagainya.
Barang lelang

Lelang merupakan salah suatu tindak lanjut yang dilakukan oleh
pegadaian yang berupa penjualan barang jaminan karena nasabah tidak
mampu membayar pinjaman dan memperpanjang pinjaman yang sudah
jatuh tempo. Oleh karena itu, orang yang menerima pinjaman harus
membayar barang jaminan yang telah jatuh tempo dan jika orang yang
menerima pinjaman tidak mampu membayar maka barang jaminan
tersebut akan dilelang sesuai dengan kesepakatan bersama. Adapun barang
lelang yang dimaksud dalam penelitian ini adalah barang yang tidak
dilunasi oleh nasabah pada saat jatuh tempo di PT Pegadaian (Persero) CP
Besuki Situbondo, sehingga nasabah mengeluarkan suatu kebijakan agar
uang yang dipinjamkan dapat kembali. Salah satu jenis barang yang
dilelang pada PT Pegadaian (Persero) CP Besuki Situbondo yaitu emas,
motor, laptop dan lain sebagainya.
Pegadaian

Pegadaian merupakan suatu aktivitas yang dilakukan oleh PT
Pegadaian (Persero) CP Besuki Situbondo yang bergerak dalam bidang
keuangan untuk memberikan pinjaman uang dengan cepat dan mudah,
selain itu PT Pegadaian (Persero) CP Besuki Situbondo juga melakukan
pelelangan pada barang jaminan yang sudah jatuh tempo. Adapun

pegadaian yang dimaksud dalam penelitian ini adalah PT Pegadaian
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(Persero) CP Besuki Situbondo yang berlokasi di JI. Raya Besuki N0.565,
Besuki, Situbondo.
F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan adalah suatu metode atau kerangka yang
digunakan untuk menyusun isi skripsi dengan tujuan untuk memperoleh
pemahaaman dari seluruh pembahasan yang dipaparkan dalam penelitian.
Dengan adanya sistematika pembahasan, maka akan membantu pembaca
dalam memberikan gambaran yang jelas dan memberikan arahan mengenai
hal-hal yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. Berikut ini adalah
uraian sistematika pembahasan yang terdiri dari:

BAB | Pendahuluan. Pada bab pertama penulis menjelaskan tentang
tahap-tahap yang berhubungan dengan pengenalan topik penelitian secara
umum. Pendahuluan terdiri dari latar belakang permasalahan yang menjadi
landasan pentingnya penelitian ini, fokus masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, definisi istilah dan sistematika pembahasan.

BAB Il Kajian Pustaka. Pada bab kedua ini penulis membahas tentang
kajian kepustakaan yang terdiri-dari penelitian terdahulu dan kajian teori. Pada
bagian penelitian terdahulu penulis'mencantumkan beberapa hasil penelitian
terdahulu yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukannya. Sedangkan
pada kajian teori penulis memuat pembahasan mengenai teori yang akan
dijadikan sebagai dasar rujukan dalam melakukan penelitian.

BAB Il Metode Penelitian. Pada bab ketiga ini penulis membahas

tentang metode penelitian apa yang hendak digunakan oleh peneliti yang terdiri
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dari: jenis dan pendekatan penelitian, lokasi penelitian, sumber data informan
atau subjek penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data
dan tahap-tahap penelitian.

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan. Bab keempat ini berisi
tentang penjelasan terkait hasil temuan yang diperoleh dari lapangan. Pada
bagian ini penulis memuat tentang gambaran obyek penelitian, penyajian data,
analisis data, dan pembahasan serta hasil penelitian yang telah dilakukan.

BAB V Penutup. Pada bab kelima ini merupakan bab terakhir dalam
skripsi, yang mana didalamnya berisi tentang kesimpulan dari keseluruhan
pemaparan hasil penelitian yang dilakukan sebagai gambaran atas hasil
penelitian dan memperjelas makna penelitian yang dilakukannya dan berisikan

saran-saran terkait dengan penelitian yang diteliti.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu
Pada penelitian terdahulu, penulis mencantumkan beberapa hasil
penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan topik penelitian yang akan
dilakukan. Penelitian terdahulu digunakan penulis sebagai bahan dasar
pertimbangan atau sebagai landasan penelitian untuk memperkuat penelitian
yang hendak dilakukan.?® Dengan demikian, penulis mencantumkan beberapa
penelitian terdahulu yang relevan berdasarkan pencarian sebagai berikut:

1. Penelitian dari Kadek Arysta Maharani dan Putu Eka Dianita Marvilianti
Dewi, Universitas Pendidikan Ganeha pada tahun 2023 dengan judul
“Analisis Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Pelelangan Atas Barang
Jaminan Gadai Pada PT Pegadaian Area Denpasar 1”.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan sistem
informasi akuntansi--untuk lelang barang jaminan - di ,PT Pegadaian
Denpasar -1 belum berhasil. mengurangi-saldo- Barang-Jaminan Dalam
Proses Lelang (BJDPL) karena sejumlah faktor, baik internal seperti
kesalahan sistem dan manusia, maupun eksternal seperti keterbatasan
pembayaran dari pelanggan dan perubahan data pribadi pelanggan. Sistem
informasi akuntansi lelang harta gadai di Kawasan Pengembangan

Pegadaian Denpasar 1 memberikan dampak positif terhadap efisiensi

%% Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah (Jember: Universitas Islam Negeri
Kiai Haji Achmad Siddig Jember, 2021), 46.

16
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usaha, namun kelemahan pada sistem masih dapat
dihindari dan diperbaiki.**

Persamaan dalam penelitian ini adalah membahas tentang sistem
informasi akuntansi, sedangkan perbedaannya terletak pada lokasi dan
jenis data penelitiannya. Penelitian Kadek Arysta berlokasi di PT
Pegadaian Area Denpasar 1 dan jenis data penelitiannya yaitu data
kualitatif dan data kuantitatif. Sedangkan lokasi penelitian peneliti ini di
PT Pegadaian (Persero) CP Besuki Situbondo dan jenis data peneliti
adalah kualitatif,

2. Penelitian dari Firginia Byll, Julie J. Sondakh, dan Robert Lambery,
Universitas Sam Ratulangi pada tahun 2023 dengan judul “Evaluasi
Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Barang Lelang Pada PT.
Pegadaian (Persero) Cabang Karombasan”.

Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa menunjukkan
bahwa sistem pengendalian internal PT. Pegadaian Cabang Karombasan
terkait dengan lingkungan pengendalian, Kkegiatan pengendalian, dan
pemantauan, - sesuai dengan ' standar - Committee ~Of Sponsoring
Organizations  (COSO). ‘Akan ' tetapi, dalam aspek informasi dan
komunikasi, serta penilaian risiko, implementasi di PT. Pegadaian Cabang

Karombasan masih belum sepenuhnya sesuai dengan kerangka COS0O.?

2" Kadek Arysta Maharani, Putu Eka Dianita Marvilianti Dewi, “ Analisis Penerapan
Sistem Informasi Akuntansi Pelelangan Atas Barang Jaminan Gadai Pada PT Pegadaian Area
Denpasar 1,” Jurnal llmiah Akuntansi dan Humanika, Vol. 13, No.1 (April 2023): 142,
https://doi.org/10.23887/jiah.v13i1.48598 .

% Firginia Byll, Jullie J. Sondakh, dan Robert Lambey, “ Evaluasi Penerapan Sistem
Informasi Akuntansi Barang Lelang Pada PT. Pegadaian (Persero) Cabang Karombasan,” Jurnal



https://doi.org/10.23887/jiah.v13i1.48598

18

Persamaan dalam penelitian ini adalah membahas tentang sistem
informasi akuntansi, sedangkan perbedaannya terletak pada lokasi dan
konsepnya. Penelitian Firginia Byll dkk berlokasi di PT. Pegadaian
Cabang Karombasan dan konsep penelitiannya lebih kepada evaluasi
sistem informasi akuntansi barang lelang, sedangkan lokasi penelitian
peneliti ini di PT Pegadaian (Persero) CP Besuki Situbondo dan konsep
peneliti lebih kepada penerapan sistem informasi akuntansi atas barang
lelang.

3. Penelitian dari Elvira Angel Lestari, Universitas BOSOWA pada tahun
2022 dengan judul “Analisis Sistem Informasi Akuntansi Atas Barang
Lelang Pada PT Pegadaian (Persero) CP Pelita”.

Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa sistem
informasi akuntansi PT Pegadaian (Persero) CP Pelita memiliki
kemampuan untuk mendukung proses lelang yang terstruktur dan
terkomputerisasi bagi barang jaminan yang tidak dilunasi oleh nasabah
setelah jatuh tempo, sehingga mempermudah proses pelaporan.?

Persamaan dalam penelitian ini adalah-membahas tentang sistem
informasi akuntansi, .sedangkan perbedaannya terletak pada lokasi dan
konsepnya. Penelitian Elvira berlokasi di PT Pegadaian (Persero) CP
Pelita dan konsep penelitiannya lebih kepada analisis sistem informasi

akuntansi atas barang lelang, sedangkan lokasi penelitian peneliti ini di PT

LPPM Bidang EkoSosBudkum (Ekonomi, Sosial, Buadaya, dan Hukum) Vol. 6, No. 2 (Januari-
Juni 2023): 1653.

%8 Elvira Angel Lestasri, “Analisis Sistem Informasi Akuntansi Atas Barang Lelang Pada
PT. Pegadaian (Persero) CP Pelita” (Skripsi, Unirversitas Bosowo, 2022).
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Pegadaian (Persero) CP Besuki Situbondo dan konsep peneliti lebih
kepada penerapan sistem informasi akuntansi atas barang lelang.

4. Penelitian dari Deppi Linda, Zulkarnaini, dan Ayufirdha. Institut
Informatika dan Bisnis Darmajaya pada tahun 2022 dengan judul “Sistem
Pegadaian Barang dan Pelelangan Berbasis Web PT. Pegadaian Cabang
Bandar Lampung”.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem registrasi gadai dan
lelang produk berbasis web PT. Pegadaian Cabang Bandar Lampung.
lokasi dan kecepatan transaksi dalam proses bisnis dimudahkan, dan
memudahkan pengguna dalam menyelesaikan pembelian kredit gadai dan
produk lelang, serta pendaftaran anggota dan pendaftaran lelang online
dengan lebih efisien dan lancar dibandingkan tradisional. Pada lelang,
peserta menggunakan layanan online untuk mendaftar dan mencari
informasi lelang.?’

Persamaan dalam penelitian ini adalah membahas tentang
pelelangan pada barang jaminan, sedangkan perbedaannya terletak pada
lokasi dan fokus penelitiannya. Penelitian-Deppi Linda, Zulkarnaini, dan
Ayufirdha berlokasi di PT Pegadaian Cabang Bandar Lampung dan fokus
penelitiannya kepada sistem pegadaian dan pelelangan berbasis web,
sedangkan lokasi penelitian peneliti ini di PT Pegadaian (Persero) CP
Besuki Situbondo dan fokus penelitiannya lebih kepada penerapan sistem

informasi akuntansi atas barang lelang.

" Deppi Linda, Zulkarnaini, dan Ayufirdha, “ Sistem Penggadaian Barang dan
Pelelangan Berbasis Web PT. Pegadaian Cabang Bandar Lampung,” Jurnal Teknika Vol. 16, No.
02 (Juli-Desember 2022): 389, https://doi.org/10.5281/zenodo.7536007 .
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5. Penelitian dari Rahma Sri Rahayu, Universitas BOSOWA pada tahun 2022
dengan judul “Evaluasi Sistem Penyelesaian Hutang dengan Pelelangan
Barang Jaminan Gadai Emas PT Pegadaian (Persero) Cabang Pasar
Butung”.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada PT Pegadaian (Persero)
cabang Pasar Butung, pembayaran hutang pelanggan dilakukan melalui
lelang dengan jaminan sebagai bentuk pelunasan jumlah pinjaman
pelanggan. Jika pelanggan mempunyai kelebihan uang pada saat lelang
maka perusahaan akan mengembalikannya kepada pelanggan, namun jika
terdapat kekurangan maka pihak perusahaan akan menghubungi pelanggan
agar bisa melunasi kekurangan tersebut. Meski demikian, PT Pegadaian
(Persero) Cabang Pasar Butung tidak pernah dirugikan dengan sistem
lelang sampingan tersebut. Dengan demikian, perusahaan tidak pernah
merasa dirugikan, karena sistem yang diterapkan pada awal pendirian
untuk mencegah risiko tersebut berjalan dengan baik.?®

Persamaan dalam penelitian ini adalah membahas tentang
pelelangan barang jaminan, sedangkan perbedaannya terletak pada konsep
dan fokus penelitiannya. Penelitian Rahma Sri berkonsep dan fokus pada
evaluasi sistem penyelesaian utang dengan pelelangan barang jaminan
gadai emas, sedangkan peneliti berfokus kepada penerapan sistem

informasi akuntansi atas barang lelang.

%8 Rahma Sri Rahayu, “Evaluasi Sistem Penyelesaian Hutang dengan Pelelangan Barang
Jaminan Gadai Emas PT Pegadaian (Persero) Cabang Pasar Butung” (Skripsi, Universitas
BOSOWA Makassar, 2022).
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6. Penelitian dari Efi Alfira, Institut Agama Islam Negeri Parepare pada
tahun 2022 dengan judul “Sistem Lelang Barang Jaminan di Pegadaian
Cabang Barru (Analisis Keuangan Syariah)”.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam proses lelang barang
jaminan pegadaian, pegadaian mengeluarkan surat panggilan atau surat
peringatan kepada pemilik barang untuk membayar utangnya pada waktu
yang telah ditentukan sebelum lelang dan pada saat pelelangan, diberikan
jaminan atas pelelangan yang belum ditebus oleh pemilik barang. Dengan
harga pasar yang tersedia untuk umum, jika surat berharga itu dijual dan
memperoleh  keuntungan, maka sisa penjualan dikurangi biaya
administrasi diserahkan kepada pemilik barang, dan jika hilang, risiko
ditanggung oleh kantor.?®

Persamaan penelitian ini adalah membahas tentang lelang barang
jaminan, sedangkan perbedaannya terletak pada lembaga pegadaiannya,
penelitian Efi Alfira menggunakan lembaga pegadaian syariah sedangkan
peneliti menggunakan lembaga pegadaian konvensional.

7. Penelitian-dari Dinda Tri Suci Wardhani, Universitas-Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau pada tahun 12020  dengan judul “Sistem Informasi
Akuntansi Lelang pada PT. Pegadaian (Persero) UPC Tarai Cabang
Panam Pekanbaru”.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sistem informasi

akuntansi lelang beroperasi secara efektif, efisien, dan sesuai dengan

2 Efi Alfira, “Sistem Lelang Barang Jaminan di Pegadaian Cabang Barru (Analisis
Keuangan Syariah)” (Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Parepare, 2022)
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proses yang berjalan. Hal ini terlihat jelas melalui bukti-bukti setiap
transaksi yang dilakukan oleh pegadaian serta dokumen-dokumen yang
disusun secara cermat. Berdasarkan hasil penelitian penulis menyimpulkan
bahwa apabila nasabah tidak membayar utangnya pada saat jatuh tempo
dan tidak memperpanjang masa jatuh temponya maka barang jaminan
tersebut akan dilelang oleh PT. Pegadaian (Persero) dan hasil dari
penjualan lelang tersebut akan digunakan untuk melunasi seluruh
kewajiban nasabah, termasuk pokok pinjaman, bunga, dan biaya lelang.*

Persamaan dalam penelitian ini adalah membahas tentang sistem
informasi akuntansi, sedangkan perbedaannya terletak pada lokasinya.
Penelitian Dinda berlokasi di PT. Pegadaian (Persero) UPC Tarai Cabang
Panam Pekanbaru, Sedangkan lokasi penelitian peneliti ini di PT
Pegadaian (Persero) CP Besuki Situbondo.

8. Penelitian dari Maulida, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh
pada tahun 2020 dengan judul “Analisis Pelaksanaan Lelang Barang
Jaminan Gadai Pada PT. Pegadaian Unit Pelayanan Syariah Darussalam
Ditinjau dari Fatwa DSN No.25/DSN-MUW/111/ 2002

Dari hasil penelitian menunjukkan: bahwa pelaksanaan lelang
barang di Pegadaian Unit Layanan Syariah Darussalam dari segi jatuh
tempo, penjualan marhun dan hasil penjualan marhun sudah sesuai dengan
fatwa DSN. Meskipun demikian, Unit Layanan Pegadaian Syariah

Darussalam tidak mengikuti fatwa DSN dalam hal untung dan ruginya

® Dinda Tri Suci Wardani, “Sistem Informasi Akuntansi Lelangan PT. Pegadaian
(Persero) UPC Tarai Cabang Panam Pekanbaru” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau, 2020).
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penjualan marhun. Sesuai dengan fatwa DSN dan surat kontrak rahn yang
tertulis, jika terdapat kekurangan maka menjadi tanggung jawab rahn.
Namun jika terdapat tambahan keuntungan dari penjualan marhun
tersebut, maka pegadaian akan mengembalikan kelebihannya. Akan tetapi,
dalam praktiknya di unit layanan syariah Darussalam Pegadaian, jika
terjadi kekurangan dalam penjualan marhun, maka pihak rahn tidak wajib
membayar kekurangan tersebut karena adanya kendala komunikasi dengan
nasabah, sehingga nasabah tidak dapat lagi dihubungi lagi maka pihak
penaksir dan pekerja outlet di tempat penjualan menanggung
kekurangannya.®!

Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama membahas
tentang lelang barang jaminan, sedangkan perbedaannya terletak pada
pada objek dan fokus penelitiannya. Penelitian Maulida berobjek pada PT
Pegadaian Unit Layanan Syariah Darussalam dan berfokus pada analisis
pelaksanaan lelang barang jaminan, sedangkan peneliti ini berobjek pada
PT Pegadaian (Persero) dan berfokus kepada penerapan sistem informasi
akuntansi atas barang lelang.

9. Penelitian dari Muhammad Adnin Warid, Institut Agama Islam Negeri
Bengkulu pada tahun 2020 dengan judul “Implementasi Lelang Barang
Jaminan di Pegadaian Syariah”

Berdasarkan hasil penelitian, jika ada nasabah yang tidak mampu

membayar utangnya, Pegadaian Syariah Cabang Simpang Sekip Bengkulu

3 Maulida, “Analisis Pelaksanaan Lelang Barang Jaminan Gadai Pada PT. Pegadaian
Unit Pelayanan Syariah Darussalam Ditinjau dari Fatwa DSN No.25/DSN-MUI/III/ 2002”
(Skripsi, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, 2020).
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menawarkan 2 pilihan, nasabah dapat mengajukan kembali perpanjangan
jangka waktu pinjaman dengan membayar kembali administrasi, dan
nasabah. menyerahkan permohonan kepada pegadaian dengan tambahan
jumlah pinjaman dikurangi biaya administrasi, namun apabila tidak ada
hasil dalam mencari alternatif atau nasabah tidak mau memilih pilihan
tersebut, maka akhirnya pihak jasa gadai syariah melelang jaminan
nasabah dengan harga yang sama. Pegadaian Syariah Kantor Cabang
Simpang Sekip Bengkulu yang menurut Fatwa DSN-MUI melakukan
lelang sampingan pada Pegadaian Syariah Kantor Cabang Simpang Sekip
Bengkulu telah sesuai dengan Fatwa DSN-MU|.*

Persamaan penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang
lelang barang jaminan, sedangkan perbedaannya terletak pada objeknya,
penelitian Muhammad Adnin Warid berobjek di PT Pegadaian Syariah
sedangkan peneliti berobjek di PT Pegadaian konvensional.

10. Penelitian dari Rosi Apriliyanti, Politeknik Harapan Bersama pada
tahun 2019 dengan judul “Analisis Sistem Pelaksanaan Lelang Barang
Jaminan Pada PT. Pegadaian (Persero) Kantor-Cabang Grogol”.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahwa jika peminjam atau
pelanggan tidak memenuhi tanggung jawab untuk mengembalikan atau
memperpanjang pinjaman setelah batas waktu tertentu, PT Pegadaian
(Persero) memiliki hak untuk melelang aset keuangan mereka dan

memberitahukan tentang lelang yang dilakukan kepada pihak terkait.

%2 Muhammad Adnin Warid, “Implementasi Lelang Barang Jaminan di Pegadaian
Syariah” (Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Bengkulu, 2020).
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Proses lelang telah dilaksanakan sesuai dengan kebijakan yang ditetapkan
oleh PT. Pegadaian (Persero) melalui anak perusahaannya di Grogol dan
sesuai dengan standar operasional yang berlaku.*®

Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama membahas
tentang lelang barang jaminan, sedangkan perbedaannya terletak pada
fokus penelitiannya. Penelitian Rosi Apriliyanti berfokus pada analisis
sistem pelaksanaan lelang barang jaminan, sedangkan peneliti berfokus

kepada penerapan sistem informasi akuntansi atas barang lelang.

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
No Penulis Judul Perbedaan Persamaan
1. | Kadek Arysta | Analisis Perbedaannya Persamaan dalam
Maharani  dan | Penerapan Sistem | terletak pada | penelitian ini
Putu Eka | Informasi lokasi dan jenis | adalah sama-sama
Dianita Akuntansi data membahas
Marvilianti Pelelangan Atas | penelitiannya. tentang sistem
Dewi, tahun | Barang Jaminan | Penelitian Kadek | informasi
2023. Gadai Pada PT | Arysta berlokasi | akuntansi.
Pegadaian  Area | di PT Pegadaian
Denpasar 1 Area Denpasar 1)
dan’ jenis. data
penelitiannya
yaitu data
Kualitatif dan data
kuantitatif,

Sedangkan " lokasi
penelitian peneliti

ini di PT
Pegadaian
(Persero) CP
Besuki Situbondo
dan jenis data
peneliti  adalah
kualitatif.

% Rosi Aprilianti, “Analisis Sistem Pelaksanaan Lelang Barang Jaminan Pada PT.
Pegadaian (Persero) Kantor Cabang Grogol” (Skripsi, Politeknik Harapan Bersama, 2019).
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Firginia  Byll, | Evaluasi Perbedaannya Persamaan dalam
Julie J. Sondakh, | Penerapan Sistem | terletak pada | penelitian ini
dan Robert | Informasi lokasi dan | adalah sama-sama
Lambery, tahun | Akuntansi Barang | konsepnya. membahas
2023. Lelang Pada PT. | Penelitian tentang sistem
Pegadaian Firginia Byll dkk | informasi
(Persero) Cabang | berlokasi di PT. | akuntansi.
Karombasan Pegadaian
Cabang
Karombasan dan
konsep
penelitiannya
lebih kepada
evaluasi  sistem
informasi
akuntansi barang
lelang, sedangkan
lokasi penelitian
peneliti ini di PT
Pegadaian
(Persero) CP
Besuki Situbondo
dan konsep
peneliti lebih
kepada penerapan
sistem informasi
akuntansi atas
barang lelang.
Elvira Angel | Analisis = Sistem | Perbedaannya Persamaan dalam
Lestari,  tahun | Informasi terletak pada | penelitian ini
2022. Akuntansi -~ Atas | lokasi dan | adalah sama-sama
Barang © Lelang | konsepnya. membahas
Pada PT | Penelitian - Elvira | tentang sistem
Pegadaian berlokasi 'di PT | informasi
(Persero) CP | Pegadaian akuntansi.
Pelita (Persero) CP

Pelita dan konsep
penelitiannya

lebih kepada
analisis sistem
informasi

akuntansi atas
barang lelang,

sedangkan lokasi
penelitian peneliti
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ini di PT
Pegadaian

(Persero) CP
Besuki Situbondo
dan konsep
peneliti lebih
kepada penerapan
sistem informasi
akuntansi atas

barang lelang.

Deppi Linda,
Zulkarnaini, dan
Ayufirdha,
tahun 2022.

Sistem Pegadaian
Barang dan
Pelelangan
Berbasis Web PT.
Pegadaian
Cabang
Lampung

Bandar

Perbedaannya
terletak pada
lokasi dan fokus
penelitiannya.
Penelitian Deppi
Linda berlokasi di
PT. Pegadaian
Cabang Bandar
Lampung dan
fokus
penelitiannya
kepada sistem
penggadaian dan
pelelangan
berbasis web,
sedangkan lokasi
penelitian peneliti
ini di PT
Pegadaian
(Persero) CpP
Besuki Situbondo
dan fokus
penelitiannya
lebih kepada
penerapan sistem
informasi
akuntansi
barang lelang.

atas

Persamaan dalam
penelitian ini
adalah sama-sama
membahas
tentang
pelelangan pada
barang jaminan.

Sri
tahun

Rahma
Rahayu,
2022.

Evaluasi ~ Sistem
Penyelesaian
Hutang  dengan
Pelelangan
Barang Jaminan
Gadai Emas PT

Perbedaannya
terletak pada
konsep dan fokus
penelitiannya.
Penelitian Rahma
Sri berkonsep dan

Persamaan dalam
penelitian ini
adalah sama-sama
membahas
tentang
pelelangan barang
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Pegadaian
(Persero) Cabang
Pasar Butung

fokus pada
evaluasi  sistem
penyelesaian

hutang  dengan

pelelangan barang
jaminan gadai
emas, sedangkan

jaminan.

peneliti  berfokus
kepada penerapan
sistem informasi
akuntansi atas
barang lelang.
Efi Alfira, tahun | Sistem Lelang | Perbedaannya Persamaan
2022. Barang Jaminan | terletak pada | penelitian ini
di Pegadaian | teorinya, adalah sama-sama
Cabang Barru | penelitian Efi | membahas
(Analisis Alfira tentang lelang
Keuangan menggunakan barang jaminan.
Syariah) teori syariah
sedangkan
peneliti
menggunakan
teori kovensional.
Dinda Tri Suci | Sistem Informasi | Perbedaannya Persamaan dalam
Wardhani, tahun | Akuntansi Lelang | terletak pada | penelitian ini
2020. pada PT. | lokasinya. adalah sama-sama
Pegadaian Penelitian Dinda | membahas
(Persero) UPC | berlokasi di PT. | tentang sistem
Tarai Cabang | Pegadaian informasi
Panam Pekanbaru | (Persero)  UPC | akuntansi
Tarai Cabang
Panam
Pekanbaru,
Sedangkan " lokasi
penelitian peneliti
ini di PT
Pegadaian
(Persero) CP
Besuki
Situbondo.
Maulida, tahun | Analisis Perbedaannya Persamaan
2020 Pelaksanaan terletak pada | penelitian ini
Lelang  Barang | Lembaga adalah sama-sama
Jaminan  Gadai | pegadaiannya, membahas
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Pada PT. | penelitian Efi | tentang lelang
Pegadaian  Unit | Alfira barang jaminan.
Pelayanan menggunakan
Syariah Lembaga
Darussalam pegadaian syariah
Ditinjau dari | sedangkan
Fatwa DSN | peneliti
No0.25/DSN- menggunakan
MUI/I/ 2002 Lembaga
pegadaian
kovensional.

9. | Muhammad Implementasi Perbedaannya Persamaan
Adnin  Warid, | Lelang  Barang | terletak pada | penelitian ini
tahun 2020 Jaminan di | objeknya, adalah sama-sama

Pegadaian penelitian membahas
Syariah Muhammad tentang lelang
Adnin Warid | barang jaminan.
berobjek di PT
Pegadaian
Syariah
sedangkan
peneliti - berobjek
di PT Pegadaian
konvensional.
10.| Rosi Apriliyanti, | Analisis  Sistem | Perbedaannya Persamaan dalam
tahun 2019 Pelaksanaan terletak pada pada | penelitian ini

Lelang  Barang | fokus adalah sama-sama
Jaminan Pada PT. | penelitiannya. membahas
Pegadaian Penelitian  Rosi | tentang lelang
(Persero) Kantor | Apriliyanti barang jaminan.
Cabang Grogol berfokus pada

analisis = ' sistem

pelaksanaan

lelang barang

jaminan,

sedangkan

peneliti  berfokus

kepada penerapan

sistem informasi

akuntansi atas

barang lelang.

Sumber : Penelitian terdahulu diolah peneliti pada tahun 2023

Perbedaan mendasar penelitian ini dengan penelitian terdahulu yakni

fokus pada PT Pegadaian (Persero) CP Besuki Situbondo karena peneliti
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ingin mengetahui sistem pada proses pelelangan barang jaminan dan kinerja
perusahaan atas barang lelang. Diketahui pada PT Pegadaian tersebut terdapat
beberapa kendala, dimana harga emas yang tidak stabil dan saat acara bazar
emas hanya barang yang paling bagus yang terjual. Permasalahan tersebut
sudah diperhitungkan oleh perusahaan untuk mendapatkan pengembalian
dana sebagian, yaitu dengan menjual barang lelang ke kongsi lelang (bakul
lelang). Sedangkan persamaan peneltian ini dengan penelitian terdahulu,
yakni fokus pada sistem informasi akuntasi atas barang yang akan di lelang
dan prosedur pada barang yang akan dilelang.
B. Kajian Teori
1. Sistem Informasi Akuntansi
a. Pengertian Sistem Informasi Akuntansi (SIA)

Sistem informasi akuntansi merupakan sistem yang digunakan
untuk mengoordinasikan atau mengolah sumber daya (informasi, bahan,
peralatan, pemasok, personel, dan keuangan) menjadi informasi yang
dapat dimanfaatkan untuk mengoperasikan suatu perusahaan dan
menyediakan informasi-mengenai laporan keuangan yang berguna bagi
para pihak yang berkepentingan.®

Sistem informasi akuntansi merupakan sistem yang mencatat
seluruh transaksi yang digunakan sebagai alat untuk mengubah data
transaksi menjadi laporan keuangan. Laporan ini digunakan oleh

manajemen untuk mengendalikan aktivitas bisnis dan sebagai dasar

% Eni Endaryati, Sistem Informasi Akuntansi (Semarang: Yayasan Prima Agus
Teknik,2018), 9.
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untuk mengambil suatu keputusan.*> Selain itu, sistem informasi
akuntansi terdiri dari beberapa unsur yang tidak dapat dipisahkan dan
setiap unsur tersebut harus bekerja sama secara harmonis sehingga bisa
menghasilkan suatu laporan.*®

Sistem informasi akuntansi juga didefinisikan sebagai suatu
sistem yang sudah terkomputerisasi untuk mempermudah organisasi
atau lembaga dalam mensosialisasikan alur kerja.*’

Informasi akuntansi sangat dibutuhkan oleh banyak pihak,
seperti manajemen, calon investor, kreditur, kantor pajak, dan
masyarakat. Oleh karena itu, informasi keuangan harus disajikan secara
informatif, akurat dan cepat. Dengan demikian, untuk mencapai hal
tersebut diperlukan suatu sistem yang dapat mengolah data akuntansi
menjadi laporan keuangan. Dasar suatu sistem informasi akuntansi
terdiri dari beberapa sistem yang menyatu dengan perangkat lunak,
sehingga membentuk suatu garis dalam suatu program atau perangkat
lunak.

b. Tujuan Sistem Informasi Akuntansi

Sistem informasi akuntansi memiliki tujuan untuk menyajikan

dan menyediakan informasi yang dibutuhkan oleh pihak yang

berkepentingan, agar mereka dapat mengambil keputusan dalam

% Eko Setyanto, Sistem Informasi Akuntansi, 15.

% Elvira Angel Lestasri, “Analisis Sistem Informasi Akuntansi Atas Barang Lelang Pada
PT. Pegadaian (Persero) CP Pelita” (Skripsi, Universitas Bosowo, 2022), 13.

%7 Nikmatul Masruroh, Nur Hidayantri, dkk, “Internalisasi Sistem Informasi Akuntansi
(SIA) Pada Aplikasi Sistem Informasi Pemerintah Daerah (SIPD) Untuk Meningkatkan
Kepercayaan Masyarakat,” Eastasouth Journal of Impactive Community, Vol.2, No. 02 (Maret
2024), 93, https://doi.org/10.58812/ejimcs.v2i02.226.
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kegiatan bisnismya. Beberapa output yang diperlukan oleh pengolah

data diperoleh dari sistem proses transaksi. Namun sebagian besar

berasal dari sumber lain, baik dari dalam maupun luar perusahaan.

Pengguna utama proses transaksi adalah manajer bisnis. Manajer

memiliki tanggung jawab utama dalam mengambil keputusan mengenai

perencanaan dan pengendalian pada aktivitas perusahaan. Pengguna
lainnya termasuk karyawan penting seperti akuntan, insinyur serta
pihak eksternal seperti investor dan kreditor.
c. Fungsi Sistem Informasi Akuntansi
Adapun beberapa fungsi sistem informasi akuntansi dapat
dinyatakan sebagai berikut:

1) Mengumpulkan dan menyimpan informasi mengenai kegiatan
perusahaan dan sumber daya yang dipengaruhi oleh kegiatan
organisasi, serta pihak yang terlibat dalam berbagai kegiatan
tersebut, sehingga manajemen, karyawan, dan pihak eksternal yang
berkepentingan dapat meninjau peristiwa yang terjadi.

2) Mengubah suatu data transaksi°menjadi informasi yang bermanfaat
bagi manajemen, membantu dalam pengambilan keputusan terkait

perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan aktivitas.

% Eni Endaryati, Sistem Informasi Akuntansi (Semarang: Yayasan Prima Agus Teknik,
2018), 10-15.
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3) Menyediakan pengendalian yang mencukupi untuk melindungi aset
perusahaan, termasuk data, guna memastikan Kketersediaan,
ketepatan, dan keandalannya saat dibutuhkan.*

d. Karakteristik Sistem Informasi Akuntansi
Model dasar dari suatu sistem terdiri dari input, pemprosesan
dan output. konsep ini sangat sederhana karena sistem bisa memiliki
banyak input dan output. Selanjutnya suatu sistem mempunyai ciri-ciri
atau sifat-sifat tertentu yang menggambarkannya dan dapat dikatakan
suatu sistem. Suatu sistem antara lain mempunyai banyak fungsi atau
fungsi tertentu. Sistem memiliki beberapa karakteristik, antara lain:

1) Komponen sistem (component), sistem terdiri dari beberapa
komponen yang saling berhubungan dan bekerja sama untuk
membangun komponen sistem atau bagian-bagian dari sistem.

2) Batasan sistem (boundary) adalah suatu area yang memisahkan
sistem tertentu dari sistem lain atau lingkungan kerjanya.

3) Subsystem merupakan komponen dari suatu sistem yang
berhubungan secara-aktif untuk mencapai-tujuan dengan-tujuannya
masing-masing.

4) Lingkungan sistem eksternal (environment), suatu sistem yang
terletak di luar batasan sistem yang diakibatkan oleh operasi sistem.

5) Penghubung sistem (interface) yang menghubungkan suatu

subsystem perangkat dengan subsystem lainnya. Adanya tautan ini

¥ Eko Setyanto, Sistem Informasi Akuntansi, 17.



34

memungkinkan perpindahan sumber daya yang berbeda dari
subsystem ke subsystem lain.

6) Masukan sistem (input), energi yang masuk ke dalam sistem berupa
pemeliharaan dan sinyal. Masukan kepedulian adalah energi yang
dimasukkan agar sistem dapat berkomunikasi.

7) Keluaran sistem (output), hasil energi yang diolah dan diklasifikasi
untuk produksi dan limbah yang berguna.

8) Sistem pemrosesan (process), sistem dapat mempunyai bagian
pemrosesan yang mengganti input menjadi output.

9) Sasaran sistem (object), yaitu tujuan yang ingin dicapai oleh sistem
dan dapat dikatakan berhasil jika mencapai tujuan atau sasarannya.“’

e. Sistem informasi akuntansi memiliki dampak positif dan negatif bagi
perusahaan diantaranya adalah sebagai berikut:

1) Sistem informasi akuntansi dengan aplikasi statistik canggih dapat
membantu perusahaan dalam mengukur risiko atau dalam
memprediksi hal-hal yang membahayakan di masa datang.

2) Sistem akuntansi-rentan dari “hal pencurian, kecurangan dan
kejahatan akuntansi ' lainnya. Selainitu kelalaian dan kegagalan
karyawan  juga  menghasilkan  persoalan  yang  serius

bagi perusahan.**

“0 Eni Endaryati, Sistem Informasi Akuntansi, (Semarang: Yayasan Prima Agus
Teknik,2018), 16-17.

*Irton, dan M. Indris Purwanto, “Dampak Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi
Terhadap Efektifitas Pengendalian Internal Lembaga Keuangan Mikro Syariah,” Jurnal Hamfara,
(Oktober 2019): 1-8.
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2. Sistem Informasi Akuntansi Syariah

Pada dasarnya sistem informasi akuntansi syariah tidak berbeda
jauh dari informasi akuntansi konvensional. Namun, tidak bisa
disimpulkan secara umum bahwa sistem informasi akuntansi syariah sama
persis dengan sistem informasi akuntansi konvensional. Hal ini karena
terdapat objek dalam akuntansi syariah yang tidak ada dalam akuntansi
konvensional. Oleh karena itu, informasi yang dihasilkan juga berbeda,
dan objek serta pengguna sistem informasi akuntansi syariah tidak sama
dengan yang ada dalam sistem informasi akuntansi (SIA) konvensional.
Menurut standar akuntansi pemerintahan, kualitas informasi dalam laporan
keuangan mencakup dapat dipahami (understandability), relevansi
(relevance), keterandalan (reliable), konsistensi (consistency), dan dapat
diperbandingkan (comparability).

Secara umum, sistem informasi akuntansi syariah menekankan
nilai-nilai Islam baik dalam objek akuntansinya maupun sistem
informasinya, sehingga memiliki tanggung jawab besar dalam aspek
moral. Tujuan penyusunan" sistem ‘informasi--akuntansi syariah mirip
dengan tujuan penyusunan sistem akuntansi pada umumnya, yaitu:

a. Menyediakan informasi untuk pengolahan kegiatan usaha baru.
b. Meningkatkan kualitas, ketepatan penyajian, dan struktur informasi
yang dihasilkan oleh sistem yang ada.

c. Memperbaiki pengendalian akuntansi dan pengecekan internal.
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d. Mengurangi biaya klerikal dalam pengelolaan catatan akuntansi.*?
3. Flowchart
a. Pengertian flowchart
Flowchart adalah merupakan representasi visual dari urutan
langkah-langkah dan hubungan antara metode-metode dalam suatu
rancangan, menggunakan simbol-simbol Khusus untuk
menggambarkan proses secara detail. Dengan flowchart, setiap
aktivitas dalam struktur tersebut dapat dijelaskan secara detail. Untuk
membuat flowchart yang efektif, penting untuk memahami simbol-
simbol yang digunakan untuk menggambarkan input, proses, dan
output dari suatu perencanaan. Meskipun tidak ada persyaratan khusus
untuk membuat flowchart, namun pemahaman tentang waktu dan
tempat penggunaan simbol-simbol tersebut sangat penting.
b. Fungsi flowchart
Adapun fungsi flowchart adalah sebagai berikut:
1) Merancang proyek baru
Flowchart bisa” digunakan ‘untuk ‘merancang pekerjaan dan
mengembangkan 'serangkaian metode untuk menganalisis situasi

dengan pasti.

*2 Rahmat Ilyas, “Akuntansi Syariah Sebagai Sistem Informasi,”Jurnal Akuntansi
Syariah, Vol 4. No 02, (Desember 2020): 209-221, https://doi.org/10.46367/jas.v4i2.254.



https://doi.org/10.46367/jas.v4i2.254
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2) Mengelola alur kerja
Flowchart adalah strategi terbaik untuk mengatur alur kerja
karena mampu membentuk metode dengan karakteristik yang
menghasilkan kualitas tinggi berdasarkan strategi yang ditetapkan.
3) Memodelkan proses bisnis
Metode bisnis yang dimaksud melibatkan rangkaian proses dari
yang sederhana hingga kompleks, sehingga flowchart dapat
memvisualisasikan perkiraan dan hasil dengan pasti.
4) Mengaudit proses
Flowchart memiliki peran penting dalam mendeteksi kesalahan
dalam metode apa pun, memisahkan tahap-tahapnya, dan
menganalisis bagian yang memerlukan perbaikan untuk mengatasi
masalah tersebut.
c. Jenis-jenis flowchart
Adapun jenis-Jenis flowchart adalah sebagai berikut:
1) Flowchart Sistem
Flowchart --sistem * merupakan-suatu ‘rancangan Yyang
menunjukkan proses kerja atau kegiatan dalam metode secara
komprehensif, menggambarkan urutan langkah-langkah yang
terlibat dalam proses tersebut.
2) Flowchart Dokumen
Flowchart dokumen adalah diagram alir yang menunjukkan

arus dari data dan informasi termasuk salinannya. Flowchart arsip
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ini menggunakan simbol yang serupa dengan yang digunakan
dalam flowchart sistem.
3) Flowchart Skematik
Flowchart skematik merupakan diagram alir yang mirip
dengan diagram alur sistem, yang bertujuan untuk memisahkan
proses dalam sebuah sistem menjadi langkah-
langkah yang terpisah. Perbedaannya terletak pada penggunaan
simbol rancangan alir sistem dan gambar komputer serta peralatan
lainnya. Gambar-gambar ini dimaksudkan untuk memudahkan
pemahaman bagi orang yang kurang familiar dengan simbol
rancangan alir, meskipun proses pembuatannya bisa sulit dan
memakan waktu.
4) Flowchart Program
Flowchart program adalah diagram alir yang secara jelas
menjelaskan tentang langkah-langkah dari metode program.
Flowchart program ini dibuat berdasarkan rancangan alir sistem
yang telah disusun sebelumnya.
5) Flowchart Proses
Flowchart proses merupakan metode yang visualisasi
rekayasa industrial yang membagi dan menjelaskan langkah

berikutnya dalam suatu metode atau sistem.*

*% Eko Setyanto, Sistem Informasi Akuntansi, 30-32.



Gambar 2.1
Flowchart pengajuan kredit cepat aman (KCA) pada PT Pegadaian
(Persero)

Nasabah Penaksir Kasir

@ Barang
yang
iﬁ dijaminkan
Lembar
Formulir

Mengisi

Konfirmasi
ulang kepada
nasabah dan

Formulir
dan KTP

memproses

pencairan UP

Memeriksa
Formulir

Formulir
dan KTP
yang

_lE
@ @ dijaminka
'

Menerima catatan
hasil taksiran
barang yang

kelengkapan

formulir dan BJ Surat bukti

kredit

yang dijaminkan

A\

Menghitung nilai
taksiran yang
dijaminkan dan
besar vang

Barang

Memberikan
hasil taksiran

kepada

nasabah

Menandatangani
SBK dan
menerima UP

Sumber : PT Pegadaian (Persero) Besuki
Keterangan:

SBK : Surat Bukti Kredit

UP  :Uang Pinjaman

BJ : Barang Jaminan

39

Prosedur pengajuan kredit cepat aman (KCA) pada PT

Pegadaian (Persero):
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. Nasabah mengisi formulir kredit cepat aman.

. Nasabah menyerahkan formulir pengajuan kredit yang sudah di isi
dan menunjukkan kartu identitas (KTP) serta barang berharga yang
ingin dijaminkan kepada penaksir.

. Setelah menerima formulir, kartu identitas dan barang jaminan,
kemudian penaksir meneliti kualitas barang jaminanan dan
menghitung nilai taksiran pada barang yang dijaminkan serta
menetapkan besar uang pinjaman yang dapat diterima oleh nasabah.

. Penaksir melakukan konfirmasi atas hasil taksiran uang pinjaman
yang bisa didapatkan oleh nasabah. Nasabah bisa mengambil semua
hasil taksiran uang pinjaman atau menyesuaikan dengan permintaan
nasabah, akan tetapi permintaaan uang pinjamannya tidak boleh
melebihi hasil tansiran dari barang yang dijaminkan. Jika sepakat
maka penaksir akan mencetak surat bukti kredit (SBK) dan
diberikan kepada kasir untuk dilakukan pencairan kredit.

. Kasir melakukan konfirmasi ulang kepada nasabah dan memproses
pencairan uang pinjaman serta melakukan-penginputan nomor surat
bukti kredit (SBK) kedalam sistem.

. Nasabah mentandatangani surat bukti kredit dan menerima uang
pinjaman dengan nominal yang telah disepakati serta menerima

surat bukti kredit (SBK).



4. Pengendalian Internal

a. Pengertian pengendalian internal
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Pengendalian internal adalah serangkaian langkah dan prosedur
yang diterapkan dalam suatu organisasi untuk melindungi aset,
mencegah penipuan, menjaga integritas data, dan memastikan
kepatuhan terhadap kebijakan dan peraturan yang berlaku dengan
tujuan untuk mencapai efisiensi dan efektivitas operasi, keandalan
laporan  keuangan, serta kepatuhan terhadap hukum dan
peraturan yang berlaku. **

Pengendalian internal merupakan bagian inti dari proses
manajemen dasar, yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan
pemantauan. Perusahaan membutuhkan pengendalian internal yang
kuat untuk menjaga kelangsungan hidup perusahaan, karena hal ini
dapat mencegah kerugian atau pemborosan dalam pengelolaan sumber
daya perusahaan. Pengendalian internal juga memberikan informasi
tentang penilaian Kinerja perusahaan dan manajemennya, serta

memberikan arahan dalam proses perencanaan.®

* Mohammad Mirza Pratama, Gilang Putra Ramadhan, dkk, "Pengaruh Penerapan Sistem
Informasi Akuntansi Dan Pengendalian Internal Terhadap Kinerja Karyawan Di Kantor Notaris Is
Hariyanto Imam Salwawi, S.H.," Jurnal Pemberdayaan: Publikasi Hasil Pengabdian Kepada

Masyarakat, Vol. 02, No. 01 (2024): 381-384, http://doi.org/10.47233/jipm.v1i1.912.

| Cekni Ardana, Hendro Lukman, Sistem Informasi Akuntansi (Jakarta: Mitra Wacana

Media, 2016), 76.
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b. Tujuan pengendalian internal
Pengendalian internal memiliki beberapa tujuan, diantaranya
adalah sebagai berikut:*®

1) Mengamankan aset suatu perusahaan dan mencegah suatu
perolehan atau penggunaan penempatan yang tidak sah.

2) Mengelola catatan dengan baik dan menghasilkan laporan
keuangan yang berkualitas untuk memberikan gambaran yang
akurat dan wajar tentang aset perusahaan.

3) Memberikan informasi yang relevan dan tepat.

4) Meningkatkan efesiensi dalam operasi.

5) Mendorong ketaatan terhadap kebijakan manajemen yang
telah ditetapkan.

6) Mematuhi hukum dan peraturan yang berlaku.

¢. Komponen-komponen pengendalian internal
Menurut COSO mengungkapkan bahwa terdapat lima
komponen vyang terkait dengan pengendalian internal, sebagai
berikut:*’

1) Lingkungan pengendalian

Lingkungan pengendalian merupakan pembentukan suasana
organisasi dan kesadaran akan pentingnya pengendalian bagi

organisasi tersebut.

¢ Efa Wahyu Prastyaningtyas, Sistem Akuntansi (Malang: Azizah Publishing, 2019) 27-
28.

* Azhar Susanto, Sistem Informasi Akuntansi: Pemahaman Konsep Secara Terpadu
(Bandung: Lingga Jaya, 2017), 96-107.
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Lingkungan pengendalian menjadi faktor dasar dalam
menentukan tingkat efektivitas sistem pengendalian internal,
terutama terkait dengan kesadaran etis dan kompetensi para
pemimpin dan anggota organisasi.

Penafsiran risiko

Penafsiran risiko adalah langkah untuk mengenali dan
menilai risiko yang terkait dengan pencapaian tujuan yang telah
ditetapkan, menjadi dasar untuk merumuskan  strategi
pengelolaan risiko. Setiap perusahaan menghadapi berbagai
macam risiko, baik internal maupun eksternal, sehingga penafsiran
risiko menjadi serangkaian aktivitas yang terus dilakukan. Hal ini
penting mengingat tingkat risiko dalam sebuah perusahaan akan
senantiasa berubah sejalan dengan perubahan kondisi ekonomi,

industri, teknologi, regulasi, dan operasional.

3) Aktivitas Pengendalian

Aktivitas pengendalian merupakan suatu kebijakan dan
prosedur yang diterapkan oleh ‘manajemen-untuk memastikan
bahwa operasi dijalankan sesuai dengan standar yang ditetapkan.
Aktivitas pengendalian mencangkup beberapa rangkaian aktivitas
yang sangat beragam diantaranya adalah proses persetujuan,
pengesahan, verifikasi, rekonsiliasi, review Kkinerja operasi,
pemisahan tugas, pengamanan aset perusahaan dan

lain sebagainya.
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4) Informasi dan komunikasi

5)

Informasi yang relevan dan akurat harus diidentifikasi,
dicatat, diproses, dan disampaikan tepat waktu dalam format yang
sesuai untuk membantu anggota perusahaan dalam melaksanakan
tugas dan tanggung jawab mereka. Semua tingkat manajemen
dalam organisasi memerlukan informasi untuk mengambil
keputusan, menyusun laporan keuangan, dan memantau kepatuhan
terhadap kebijakan yang telah ditetapkan. Sistem informasi
bertanggung jawab untuk mengidentifikasi, mengumpulkan/
menerima, memproses, dan melaporkan informasi yang
berkualitas, yaitu akurat, tepat waktu, relevan, dan lengkap.
Dengan ini, sistem informasi manajemen dan sistem informasi
akuntansi memiliki peran yang sangat penting dalam menghasilkan
beragam jenis laporan, baik yang bersifat operasional, manajerial,
finansial, maupun yang terkait dengan ketaatan atau kepatuhan.
Pemantauan (Monitoring)

Pemantauan “adalah * suatu proses- yang melibatkan
pengawasan, . umpan  balik, evaluasi, perbaikan, atau
penyempurnaan, serta pelaksanaan tindak lanjut secara
berkelanjutan terhadap sistem pengendalian
internal yang sudah ada. Pengawasan bisa dilakukan dengan dua
cara yaitu melalui pengawasan aktivitas yang sedang berlangsung

dan penilaian yang dilakukan secara terpisah.



45

5. Pelelangan
a. Pengertian lelang
Lelang didefinisikan sebagai penjualan suatu barang yang
dibuka untuk umum dengan penawaran harga secara tertulis atau lisan
melalui harga.”® Penjualan suatu barang jaminan merupakan suatu
tindakan  yang dilakukan pegadaian untuk mengembalikan uang
pinjaman beserta bunga yang tidak dapat dilunasi sampai dengan batas
jatuh tempo yang sudah ditentukan dan disepakati bersama.*
Lelang berperan penting dalam mendukung peredaran uang di
PT Pegadaian (Persero) karena melalui lelang, uang yang dipinjamkan
kepada penerima pinjaman dapat dikembalikan untuk memperoleh
kembali uangnya. Jika tidak dilakukan lelang maka keuangan di PT
Pegadaian dapat mengalami gangguan. Selain itu, proses gadai juga
cukup mudah, di mana masyarakat hanya perlu menunjukkan identitas
diri dan barang yang dijadikan sebagai jaminan, sehingga mereka bisa
mendapatkan pinjaman dengan cepat.®
b. Jenis-Jenis'Lelang
Menurut PMK No. 213/PMK.06/2020, terdapat 3 macam lelang,

yaitu:

*® Galang Azmi, “Pelaksanaan Lelang Barang Jaminan Gadai Pada PT. Pegadaian
(Persero) Cabang Pontianak™ (Skripsi, Universitas Tanjungpura, 2016), 21.

* Rosi Aprilianti, “Analisis Sistem Pelaksanaan Lelang Barang Jaminan Pada PT.
Pegadaian (Persero) Kantor Cabang Grogol” (Skripsi, Politeknik Harapan Bersama, 2019), 23.

%0 Elvira Angel Lestasri, “Analisis Sistem Informasi Akuntansi Atas Barang Lelang Pada
PT. Pegadaian (Persero) CP Pelita” (Skripsi, Unirversitas Bosowo, 2022), 41.
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1) Lelang Eksekusi
Lelang Eksekusi merupakan proses lelang yang dilakukan
untuk menjalankan keputusan pengadilan atau dokumen hukum
lainnya sesuai dengan peraturan yang berlaku.
2) Lelang noneksekusi sukarela
Lelang noneksekusi sukarela merupakan lelang barang
berharga milik orang pribadi, badan hukum, badan ekonomi, yang
dijual secara sukarela melalui lelang.
3) Lelang wajib
Lelang wajib adalah lelang atas penjualan suatu barang yang
menurut undang-undang diwajibkan untuk dijual dengan cara
lelang.>*
c. Syarat-Syarat Lelang
Menurut pernyataan Basyir penjualan barang jaminan yang
sudah jatuh tempo diperbolehkan untuk melakukan pelelangan, namun
dengan persyaratan sebagai berikut:
1) Perusahaan terlebih-dahulu harus tahu kondisi nasabah dan mencari
tahu alasan belum terpenuhinya pembayaran utang mereka.
2) Nasabah memiliki kesempatan untuk memperpanjang periode
pembayaran agar menghindari pelelangan barang jaminan.
3) Jika perusahaan membutuhkan dana dan nasabah tidak dapat

melunasi utangnya, maka perusahaan memiliki wewenang untuk

! Mailinda Eka Yuniza, Buku Ajar Peraturan Lelang (Makassar: Nas Media Pustaka,
2021), 43-49.



47

menjual barang jaminan dan uang kelebihan dari hasil penjualan
akan dikembalikan kepada nasabah.”
d. Penyebab Diadakan Lelang
1) Pada saat jatuh tempo nasabah tidak dapat melunasi barang yang
dijaminkannya.
2) Pada saat jatuh tempo nasabah tidak melakukan perpanjangan pada
jangka waktu pinjaman karena berbagai alasan.”®
e. Prosedur Lelang
Prosedur dalam melaksanakan lelang, di antaranya:
1) Pemberitahuan Lelang
Sebelum pelelangan atas barang jaminan dilakukan, maka
akan ada pengumuman atau pemberitahuan secara tertulis. Barang
jaminan akan dilelang apabila pinjaman tidak dapat dilunasi sebelum
tanggal jatuh tempo dan jangka waktu gadai diperpanjang.
2) Persiapan lelang
Persiapan lelang dijalankan paling cepat 7 hari sebelum
lelang, setelah’ pengumuman lelang diberitahukan, maka seluruh

barang dilelang akan dikeluarkan dari tempat penyimpanan.

%2 Rahma Sri Rahayu, “Evaluasi Sistem Penyelesaian Hutang dengan Pelelangan Barang
Jaminan Gadai Emas PT Pegadaian (Persero) Cabang Pasar Butung” (Skripsi, Universitas
BOSOWA Makassar, 2022), 43.

% Wahyuni, “Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Lelang Barang Gadai di PT.
Pegadaian Cabang Limbung Kab. Gowa” (Skripsi, Universitas Muhammadiyah Makassar, 2016),
27.
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3) Pelaksanaan lelang
Setelah  persiapan  selesai, panitia  lelang  akan
menyelenggarakan lelang.
4) Hasil lelang
Perhitungan pada barang lelang adalah 1% barang yang
dijual dalam lelang dengan mendapatkan bea pembeli dan bea
penjual.>*
6. Pegadaian
a. Pengertian pegadaian
Menurut pasal 1150 Kitab Undang-undang Hukum Perdata,
gadai merupakan suatu hak yang didapatkan seorang yang mempunyai
piutang terhadap barang jaminan. Seorang yang memiliki utang
memberikan kuasanya kepada orang Yyang berpiutang untuk
menggunakan barang jaminan yang sudah diberikan untuk membayar
utangnya apabila orang yang memiliki utang tidak bisa melunasi
utangnya pada saat jatuh tempo. >
Pegadaian’ adalah “sebuah “lembaga -~ yang - dibentuk oleh
pemerintah 'sebagai 'sarana masyarakat untuk memberikan solusi
pendanaan atau pinjaman modal yang cepat dan mudah, sehingga

masyarakat dapat mengembangkan usaha maupun keperluan yang

* Rosi Aprilianti, “Analisis Sistem Pelaksanaan Lelang Barang Jaminan Pada PT.
Pegadaian (Persero) Kantor Cabang Grogol” (Skripsi, Politeknik Harapan Bersama, 2019), 37.

% Bustari Muchtar Rose Rahmidani, Menik Kurnia, Bank dan Lembaga Keuangan Lain,(
Padang: Kencana, 2016), 271,
https://webadminipusnas.perpusnas.go.id/ipusnas/publications/books/87951/.
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dibutuhkan lainnya dengan menjaminkan barang sebagai jaminan.>®

Pegadaian terdiri dari dua jenis yaitu pegadaian konvensional dan

pegadaian syariah. Pegadaian memiliki ciri-ciri khusus, di antaranya:

1) Ada barang bergerak yang bisa dijaminkan

2) Besarnya uang pinjaman tergantung dengan nilai barang yang
dijaminkan

3) Barang yang dijadikan jaminan bisa ditebus kembali®’

Dengan demikian, pegadaian adalah sebuah lembaga keuangan
yang digunakan sebagai sarana masyarakat untuk meminjam dana
dengan memberikan barang berharga sebagai jaminan, seperti emas,
motor, laptop, BPKB, mobil dan lain sebagainya. Yang mana di dalam
proses meminjam dana terdapat perjanjian yang harus disepakati dan
apabila tidak dapat menepati perjanjian tersebut maka pegadaian berhak
untuk menjual barang jaminan untuk membayar utang dan bunga
kepada pegadaian.

b. Tujuan pegadaian

Prinsip” usaha -pegadaian ‘adalah memberikan layanan yang
menguntungkan = untuk’ ' kepentingan publik sekaligus berdasarkan
prinsip-prinsip manajemen. Salah satu ciri khasnya adalah pemberian
pinjaman dalam jangka waktu pendek, sekitar 3 hingga 6 bulan, dengan

jumlah yang relatif kecil. Pegadaian tidak menawarkan pinjaman dalam

*® Yunira, Riskita, “Pelaksanaan Sistem Informasi Akuntansi Barang Lelang Pada PT
Pegadaian Cabang Pasar Mawar Bogor” (Skripsi, Universitas Pakuan, 2022), 1.

>’ Bustari Muchtar Rose Rahmidani, Menik Kurnia, Bank dan Lembaga Keuangan Lain,
272.
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jangka menengah atau panjang. Oleh karena itu, pegadaian memiliki

tujuan sebagai berikut:

1) Berpartisipasi dalam pelaksanaan dan dukungan kebijakan dan
program pemerintah dalam pembangunan ekonomi, biasanya
melalui distribusi uang pinjaman berdasarkan hukum gadai.

2) Pencegahan perbudakan hutang, pegadaian ilegal, riba dan
pinjaman tidak adil lainnya.”®

c. Manfaat gadai
1) Bagi Nasabah
Keuntungan yang paling utama bagi nasabah yang meminjam

di pegadaian adalah ketersediaan uang dengan metode yang relatif

lebih sederhana dan cepat, terutama dibandingkan dengan pinjaman

bank. Jadi nasabah juga bisa mendapatkan manfaat yaitu:

a) Penilaian nilai barang dilakukan oleh pihak atau lembaga yang
memiliki pengalaman dan reputasi yang dapat dipercaya.
Seringkali, penafsiran nilai barang oleh penjual dan pembeli sulit
mencapal kesepakatan. “Namun,  kedua belah “pihak dapat
berhubungan dengan pegadaian sebagai pihak yang netral dalam
menilai barang jika terdapat perbedaan pemahaman
mengenai nilai barang.

b) Penyimpanan barang bergerak di tempat yang aman dan

terpercaya. Pelanggan yang melakukan perjalanan, merasa tidak

%8 Amanita Novi Yushita, Bank dan Lembaga Keuangan Lain, 128
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aman untuk meletakkan barang bergerak pada tempatnya, atau

tidak mempunyai kemungkinan untuk menyimpan barang
bergerak, dapat menitipkan barangnya untuk digadaikan.

2) Bagi Pegadaian
Manfaat yang diharapkan bagi pegadaian yang sejalan

dengan layanan yang diberikan kepada nasabahnya, di antaranya:

a) Pendapatan yang diperoleh dari biaya sewa modal yang
dibayarkan oleh nasabah.

b) Pemasukan dari biaya layanan yang dibayar nasabah untuk
memperoleh layanan tertentu dari pegadaian.

c) Pelaksanaan fungsi pegadaian sebagai Badan Usaha Milik
Negara (BUMN) pada sektor keuangan dengan memberikan
bantuan keuangan kepada masyarakat yang memerlukannya

melalui prosedur dan metode yang cukup sederhana.

279.

% Bustari Muchtar Rose Rahmidani, Menik Kurnia, Bank dan Lembaga Keuangan Lain,
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bersifat
deskriptif. Metode penelitian deskriptif kualitatif merupakan metode yang
didasari oleh deskripsi dan penggambaran fenomena yang terjadi, baik
fenomena yang mempunyai sifat alamiah ataupun rekayasa yang terjadi dan
kemudian dikaji kembali dalam bentuk aktifitas, karakteristik, perubahan,
kesamaan hubungan dan perbedaan fenomena.*® Metode ini
menggambarkan mengenai penerapan Sistem Informasi Akuntansi atas
barang lelang di PT Pegadaian (Persero) CP Besuki Situbondo.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini melalui metode
penelitian lapangan (Field Research) yang kegiatannya dilakukan secara
langsung di lapangan untuk mengamati fenomena yang terjadi dalam
masyarakat.®:

B., - Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di PT Pegadaian (Persero) CP Besuki

Situbondo yang terletak di JI. Raya Besuki, Kecamatan Besuki, Kabupaten

Situbondo. yang bergerak dalam bidang keuangan. Tempat ini menjadi

% Venna Dwi Chandra dan Wildan Khisbullah Suhma, “Strategi Pemasaran Pembiayaan
Murabahah Pada Produk Cicil Emas Di Bank Syariah Indonesia KCP Banyuwangi Purwoharjo,”
Gudang  Jurnal  Multidisiplin ~ llmu, vol 2, No 2 (2024):  142-145,
https://doi.org/10.59435/gjmi.v2i2.310.

81 Sukiati, Metode Penelitian Sebuah Pengantar (Medan: CV. Manhaji, 2016), 51.
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bagian yang menerapkan penerapan sistem informasi akuntansi, sehingga
tempat ini cocok dengan penelitian yang akan diteliti.
C. Subjek Penelitian

Subjek penelitian merupakan seseorang atau informan yang bisa
memberikan informasi tentang kondisi atau situasi yang ada di tempat
penelitian. Penelitian ini dilakukan secara purposive, snow balling, dan
insidental.

Purposive di sini adalah sesuatu yang didasarkan pada pertimbangan
dan tujuan tertentu. Pertimbangan ini melibatkan orang yang dianggap
paling mengetahui dan memahami konteks yang ada di lokasi penelitian.®
Snow balling merupakan suatu metode yang didasarkan oleh saran dari
subjek pertama untuk melanjutkan ke tahap penelitian pada subjek
berikutnya. Peneliti mengunjugi subjek selanjutnya untuk mendapatkan
informasi.®® Sedangkan teknik insidental merupakan suatu metode yang
digunakan oleh peneliti sebagai subjek penelitian hanya saat bertemu
dengan peneliti yang digunakan sebagai sampel dan yang cocok sebagai
sumber data“ataupunsumber informasi. Peneliti dapat menemui subjek
penelitiannya dimana saja’ dengan —menggunakan instrumen berupa
wawancara.**

Dengan pendekatan purposive, kepala PT Pegadaian (Persero) CP

Besuki Situbondo dipilih sebagai informan yang dianggap paling

%2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif, dan R&D, (Bandung: ALFABETA,
2019), 288.

® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif, dan R&D, 289.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kantitatif, kualitatif, dan R&D, 291.
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mengetahuai tetang situasi dan kondisi di PT Pegadaian (Persero) CP
Besuki Situbondo. Sedangkan dengan pendekatan snow ball, kasir dan
pegawai Yyang berhubungan dengan penjualan lelang dipilih sebagai
informan berdasarkan saran yang diberikan oleh kepala PT Pegadaian
(Persero) CP Besuki Situbondo dan dengan pendekatan insidental, nasabah
dipilih sebagai informan yang berada di lokasi PT Pegadaian (Persero) CP
Besuki Situbondo. Subjek penelitian ini meliputi:
1. Bapak Agung Arri Prabowo : Selaku kepala PT Pegadaian (Persero) CP
Besuki Situbondo
2. Ibu Ita Mayasari : Selaku kasir di PT Pegadaian (Persero)
CP Besuki Situbondo
3. Ibu Siti Nur Laeli : Selaku pegawai di PT Pegadaian(Persero)
CP Besuki Situbondo
4. 1bu Nur Hasanah : Selaku nasabah di PT Pegadaian
(Persero) CP Besuki Situbondo
Teknik Pengumpulan Data
Teknik “pengumpulan” data’ bertujuan ‘untuk-mendapatkan data
ataupun segala informasi yang dibutuhkan dalam menjawab permasalahan
yang dilakukan. Adapun langkah-langkah yang dilakukan peneliti dalam
mengumpulkan data, di antaranya:
1. Observasi
Observasi adalah suatu pengamatan lansung yang dilakukan

peneliti untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan dalam
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melakukan suatu penelitian.®® Peneliti melakukan pengamatan secara
langsung di PT Pegadaian mengenai penerapan sistem informasi atas
barang lelang. Sehingga, peneliti dapat mengamati kondisi dan
fenomena apa yang terjadi serta peneliti juga akan mencatat aktivitas
dan kejadian tersebut.
2. Wawancara

Wawancara adalah suatu kegiatan tanya jawab yang
dilakukan peneliti secara lisan untuk memperoleh informasi yang
dibutuhkan. Penelitian melakukan wawancara secara langsung yang
berupa tanya jawab antara peneliti dengan informan yaitu kepala PT
Pegadaian, kasir dan salah satu karyawan sebagai narasumber yang
terkait dengan pelelangan. Teknik pengumpulan data ini dilakukan
dengan berinteraksi langsung antara peneliti dan narasumber. Alat-
alat yang digunakan peneliti saat melakukan wawancara diantaranya,
buku catatan, tape recorder, dan kamera.®® Dengan ini peneliti bisa
mendapatkan informasi tentang penerapan  sistem informasi
akuntansi atas barang lelang pada PT-Pegadaian(Persero)- CP Besuki
Situbondo dan. dampak dari pelelangan barang jaminan terhadap
Kinerja perusahaan.

3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan suatu catatan peristiwa tertulis dan

sudah berlalu, sehingga hal tersebut dapat membantu peneliti dalam

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif, dan R&D, 297.
% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif, dan R&D, 305.
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memperkuat hasil penelitiannya. Dokumentasi biasanya berdasarkan
buku, arsip, dokumen, aplikasi passion, dan gambar yang
mendukung dalam penelitian.

Peneliti melakukan pengumpulan data-data informasi yang
relevan mengenai pelelangan. Setelah semua data informasi
terkumpul, maka peneliti menganalisis data untuk menentukan pola-
pola yang muncul dari penerapan sistem informasi akuntansi
tersebut.’” Pada penelitian ini, data dokumentasi yang ingin
didapatkan berupa dokumen pengelolaan proses pelelangan atas
barang jaminan, laporan akuntansi atas barang lelang, sejarah
pegadaian, dan struktur organisasi pada pegadaian.

E. Analisis Data
Miles dan Humberman menyatakan bahwa aktifitas dalam analisis
kualitatif berlangsung secara interaktif dan secara terus menerus sampai
selesai. Analisis ini terbagi menjadi empat tahapan yakni:
1. Data Collection (Pengumpulan data)

Pengumpulan data adalah suatu-proses pengumpulan-informasi
atau fakta yang relevan dari berbagai sumber untuk menganalisis data
lebih lanjut. Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dapat
dilakukan dengan observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi.

Data tersebut kemudian di analisis untuk mmperoleh pemahaman yang

" Dinda Tri Suci Wardani, “Sistem Informasi Akuntansi Lelangan PT. Pegadaian
(Persero) UPC Tarai Cabang Panam Pekanbaru” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau, 2020), 6.
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lebih mendalam mengenai suatu topik atau masalah yang sedang
diteliti.
Data Reduction (Reduksi Data)

Reduksi data melibatkan pemilihan informasi utama dan fokus
pada elemen penting untuk menyederhanakan dan menyempurnakan
data yang diperoleh selama penelitian lapangan. Proses ini
memungkinkan peneliti untuk menambahkan informasi yang kurang
lengkap dan mengurangi yang tidak relevan demi keefektifan analisis.
Data Display (Penyajian Data)

Penyajian data adalah suatu kumpulan informasi terstruktur
yang memungkinkan untuk menarik kesimpulan. Proses ini melibatkan
naratif data yang disederhanakan tanpa mengurangi substansinya,
bertujuan untuk memfasilitasi pemahaman, penarikan kesimpulan, dan
interpretasi data. Selain itu, penelitian ini juga berusaha menyajikan
data secara relevan dengan topik masalah yang ada melalui pengkodean
di setiap topik tersebut.

. ‘Conclusion" Drawing atau ‘verification- (Penarikan ‘Kesimpulan atau
Verifikasi)

Tahap ini merupakan tahap akhir dari analisa data, yang mana
peneliti mengemukakan simpulan dari data yang telah dikumpulkan
sebelumnya dengan jelas, ringkas, dan mudah dipahami. Tujuan
penelitian pada tahap ini adalah untuk menemukan makna dari data

dengan menemukan hubungan, persamaan, dan perbedaan di antaranya.
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Selain itu, peneliti jJuga membandingkan kesesuaian pernyataan subjek
dengan konsep-konsep dasar yang telah diteliti.®®
Keabsahan Data
Dalam memeriksa keabsahan data, peneliti menggunakan pengujian
kredibilitas data dengan teknik triangulasi. Triangulasi adalah suatu metode
pengecekan informasi dari seluruh sumber data yang diperoleh dengan
segala cara atau berbagai sumber pada waktu yang berbeda, di antaranya:
a. Triangulasi sumber
Triangulasi sumber merupakan proses pengujian yang menegaskan
kembali informasi yang diperoleh sebelumnya dari berbagai sumber.
Tujuannya adalah untuk memberikan keyakinan bahwa informasi yang
diperoleh adalah benar dan dapat dianalisis ssedemikian rupa sehingga
dapat diambil kesimpulan yang tepat dari beberapa sumber informasi
sebelumnya.
b. Triangulasi teknik
Pada triangulasi teknik ini dilakukan dengan memperoleh data dari
berbagai sumber, seperti-wawancara, observasi dan dokumentasi untuk
memastikan keakuratan' informasi yang' diperoleh. Sehingga peneliti
dapat berdiskusi lebih lanjut mengenai sumber data yang diperoleh.
Dengan begitu, peneliti akan mendapatkan kebenaran informasi data

tersebut.®

® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif, dan R&D, 322-330.
% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif, dan R&D, 368-370.
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Tahap - Tahap Penelitian
Langkah-langkah dalam proses pelaksanaan yang dilakukan oleh
peneliti, mencangkup:
1) Tahap Pra-lapangan
1) Membuat rancangan penelitian.
2) Menentukan objek penelitian.
3) Melakukan observasi awal terhadap objek penelitian yang sudah
ditetapkan.
4) Mengurus perizinan penelitian ke tempat objek penelitian.
5) Mempersiapkan penelitian lapangan.
2) Tahap Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan adalah tahap di mana peneliti terlibat langsung
dalam pengumpulan data dengan melakukan penelitian di lapangan serta
mengunjungi  subjek penelitian untuk mengumpulkan informasi
yang dibutuhkan.
3) Tahap Penyusunan Laporan
Tahap penyusunan laporan merupakan ‘tahapan terakhir yang

dilakukan peneliti untuk menghasilkan laporan dari penelitian tersebut.
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BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

Gambaran Obyek Penelitian

1. Sejarah Singkat PT Pegadaian (Persero)

Pada awalnya lembaga pegadaian berkembang di Italia, kemudian
di ikuti dan dilakukan oleh negara-negara Eropa lainnya, seperti di
wilayah Britania raya terutama Inggris dan negara Eropa lainnya yaitu
Belanda. Awal mula gadai ada di Indonesia di perkenalkan oleh
negara koloni Belanda ke Indonesia pada abad 19. Sehingga gadai
dapat masuk dan dikenal oleh masyarakat Indonesia.

Ketika pemerintah kolonial Hindia Belanda menguasai Indonesia,
VOC pertama kali mendirikan Bank yang bernama Bank Van Leening
yakni pada tanggal 20 Agustus 1746 di Batavia. Hal tersebut
terlaksana berkat keputusan Gubernur Jenderal Van Imhoff. Sistem
kerja dari Bank.-Van Leening yaitu sebuah- lembaga keuangan yang
memberikan kredit yang di dalamnya menerapkan sistem gadai.
Kemudian sekitar tahun 1811 pemerintah Britania Raya yaitu Negara
Inggris mengambil peran penuh dari kepemimpinan pemerintahan
Hindia Belanda yang pada akhirnya menonaktifkan atau
membubarkan Bank Van Leening. Dengan demikian, masyarakat
mendapat kebebasan untuk membuat maupun membentuk sebuah
usaha dengan sistem gadai yang mendapat izin dari Pemda masing-

masing. Kebijakan ini disebut dengan liecentie stelsel, akan tetapi
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kebijakan tersebut hanya dapat memberikan dampak yang buruk dan
merugikan pemerintah daerah terutama pada pemerintah kolonial
inggris, karena adanya penerapam praktek lintah darat yaitu dengan
menetapkan bunga pinjaman secara semena-mena, yang dilakukan
oleh pihak-pihak yang sudah mendapat Izin dari pemeintah daerah
untuk mendirikan sebuah usaha sistem gadai. Sehingga, pada akhirnya
kebijakan liecentie stelsel diganti dengan kebijakan patch stelsel.
Kebijakan patch stelseladalah kebijakan yang diberikan kepada para pelaku
bisnis gadai untuk melakukan pembayaran pajak yang tinggi kepada
pemerintah daerah. Penerapan patch stelsel berlangsung hingga Hindia
Belanda kembali menguasai negara Indonesia tepatnya pada tahun 1816.
Namun dalam pelaksanaannya kebijakan patch stelsel ini memberikan
peluang bagi para pelaku usaha gadai untuk melakukan penyalahgunaan
dalam menjalankan bisnis sistem gadai tersebut. Hal tersebut yang
membuat pemerintah kolonial Hindia Belanda mencari alternatif dengan
menerapkan cultuur stelsel. Dengan hal itu kegiatan sistem gadai dikelola
langsung oleh pemerintah supaya memberikan- jaminan,-perlindungan dan
manfaat bagi masyarakat.

Kemudian pada tanggal 12 Maret 1901, pemerintah Belanda
menerbitkan aturan yakni Staatsblad No. 131, hal itu menjadi dasar
hukum bagi pendiri perusahaan sistem gadai Negara perdana di kota
Sukabumi, Jawa Barat, yakni pada tanggal 1 April 1901. Sejak saat

itu, tanggal 1 April ditetapkan sebagai hari ulang tahun pegadaian.
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Definisi pengertian pegadaian adalah suatu lembaga keuangan
yang secara resmi dibentuk oleh pemerintah sebagai sarana
masyarakat untuk memberikan solusi pendanaan atau pinjaman modal
yang cepat dan mudah, sehingga masyarakat dapat mengembangkan
usaha maupun keperluan yang dibutuhkan lainnya dengan
menjaminkan barang sebagai jaminan. Masyarakat yang melakukan
peminjaman uang di pegadaian disebut pegadai. Setelah mengalami
berbagai perubahan antara tahun 1961 hingga 1990, pada akhirnya di
tahun 2012 pegadaian mengubah status badannya yang awalnya
bernama "Perum” menjadi "Persero” sesuai dengan Peraturan
Pemerintah (PP) Nomor 51, Tahun 2011.”

PT Pegadaian (Persero) CP Besuki Situbondo, berdiri sekitar tahun
2001. PT Pegadaian (Persero) CP Besuki Situbondo adalah salah satu
anak perusahaan cabang dari PT Pegadaian (Persero) Area
Probolinggo.

2. Visi dan Misi PT Pegadaian (Persero)
a. Visi'PT Pegadaian-(Persero)
Menjadi the most valueble financial company di Indonesia
dan sebagai agen inklusi keuangan pilihan utama Masyarakat
b. Misi PT Pegadaian (Persero)
1) Memberikan manfaat dan keuntungan optimal bagi seluruh

stakeholder dengan mengembangkan bisnis inti

"%www.pegadaian.co.id
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2) Menambah jangkauan layanan UMKM melalui sinergi ultra

mikro supaya dapat meningkatkan proposisi nilai ke nasabah

dan stakeholder

3) Memberikan service excellence dengan fokus nasabah melalui

1) Bisnis proses yang lebih sederhana dan digital

2) Teknologi yang handal dan mutakhir

3) Praktek manajemen risiko yang kokoh

4) SDM vyang profesional berbudaya kinerja baik

3. Struktur Organisasi PT Pegadaian

Gambar 4.1
Struktur PT Pegadaian

Kepala Kantor Cabang

Agung Arri Prabowo

Penaksir

Adity

Huzayyadi

‘ Agus Subekti } ‘ } m

Iswantoro

Marketing Officer
ItaMayasari Novi Dwi Rosita

Narotama ]

Krisna Raka

’ Misran } Slamet ‘

UPC Paiton : M. Arifin

UPC Kota Anyar : Faumanah

BRI Paiton: Rully Alfian

Unit Pelayanan CO - Location

BRI Mlandingan: Achamad
Tuffarich

Sumber: PT Pegadaian (Persero) Besuki

Sarwendah Cahya

Siti Nur Laeli
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Tugas dan Wewenang

. Unit Bisnis Gadai

Dalam rangka memenangkan keberhasilan pada semakin ketatnya
persaingan pasar dan mendukung corporate business acceleration, oleh
karena itu diperlukan peningkatan bernama core business dengan
memperbaiki tanggung jawab yang mencukupi dalam mengelola bisnis
gadai di berbagai cabang.

Unit Bisnis Gadai di kantor cabang memiliki wewenang untuk
mencapai target kinerja dan memastikan lancarnya keberlangsungan
sistem gadai dengan prinsip kehati-hatian. Unit ini dikelola oleh seorang
manajer yang berwenang atas sistem tata kelola, pelaksanaan, pemantauan,
serta perbaikan berkelanjutan dari proses bisnis produk gadai. Tugasnya
mencakup supervisi dan mengendalikan internal gadai di Unit Pelayanan
Cabang (UPC) dan Unit Pelayanan Co-Location yang berada di bawah
naungan kantor Cabang.

1) Penaksir

Tugas dan wewenang penaksir cabang meliputi:

a. Menilai benda maupun barang yang di jadikan jaminan dan
perantara biaya sistem gadai dengan profesionalisme, dan aktual
sesuai dengan peraturan yang berlaku,

b. Memberikan layanan utama kepada pengadai untuk mencapai
tujuan  memberikan pelayanan terbaik bagi pelanggan yang

ditargetkan.
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c. Menjalankan sistem pengendali yang terkenal dengan istilah Non
Performing Loan (NPL) produk gadai secara tepat sesuai peraturan
(SOP) yang berlaku.

d. Mengendalikan laporan sistem gadai terkait sasaran telah
ditentukan.

e. Melaksanakan upaya promosi guna meningkatkan pelaporan
peminjaman dari barang sistem gadai.

f. Melaksanakan pembaruan Harga Pasar Setempat (HPS) secara
teratur berdasarkan dengan peraturan tersebut.

g. Membuat berita acara terkait tugas serta tanggung jawab penaksir.

2) Pengelolaan Agunan

Tanggung jawab dan wewenang pengelolaan agunan meliputi:

a. Menjalankan sistem kelola benda yang di gadai maupun non gadai
sesuai dengan peraturan yang telah di tetapkan.

b. Memelihara kualitas dan kerapian lokasi menyimpan barang untuk
memastikan kondisi produk tetap bagus, utuh, serta terawat.

c. Memberikan layanan yang terbaik terhadap pegadai.

d. Membuat kerangka pelaporan terkait tugas serta tanggung jawab
pengelolaan agunan.
3) Unit Pelayanan Cabang
Tanggung jawab dan wewenang Unit Pelayanan Cabang (UPC)

meliputi:
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a. Mengkoordinasikan, mensupervisi, serta memantau aktifitas seama
jam Kkerja.

b. Memutuskan nominal penaksiran dan barang gadai seperti pada
ketentuan kewenanganya.

c. Mengurus produk/barang gadai yang memiliki masalah serta
melebihi batas waktu yang telah ditentukan.

d. Mengkoordinasikan, mengerjakan, serta mengawasi berkas-berkas,
pengelolaan, pembiayaan, fasilitas, infrastruktur, kenyamanan,
kekodusifan, kepatuhan serta kerapian, keindahan dan membuat
rincian pelaporan aktifitas sesuai jam kerja.

e. Meletakkan benda atau produk gadai yang tersimpan agar
terjamin keamanannya supaya tidak rusak.

2. Unit Bisnis Non Gadai

Untuk memperluas dokumen gadai maupun non gadai serta
meningkatkan kualitas internal perusahaan, oleh sebab itu perlu
dipindahkan suatu tahapan bisnis mikro dari Cabang Bisnis Mikro (CBM)
dan ‘Unit Bisnis Mikro (UBM) ke kantor Cabang. Hal ini‘-memungkinkan
manajemen end to end tahapan-tahapan bisnis non gadai di Kantor
Cabang, termasuk pemasaran, penjualan, proses (survey, analisis kredit),
pelayanan pemesanan (pencatatan kredit), koleksi (penerimaan
pembayaran, penagihan, penarikan, penjualan).

Pada kantor cabang, Unit Bisnis Non Gadai dipercayakan untuk

mencapai target kinerja dan menjaga kelancaran operasional produk non
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gadai dengan berhati-hati. Dipimpin oleh pimpinan Non Gadai, unit ini

memiliki tugas dan wewenang terhadap sistem tata kelola, operasional,

pemantauan, serta peningkatan berkelanjutan dalam tahapan bisnis produk

non gadai, dan aktivitas lainnya yang mensupport pencapaian sasaran dan

kelancaran operasional dengan prinsip kehati-hatian.

1) Account Officer (AO)

Account officer adalah posisi di sebuah perusahaan keuangan

seperti bank atau koperasi yang mempunyai wewenang dan kebijakan

untuk memenuhi kebutuhan klien dalam hal kredit.

Tugas dan wewenang Account Officer (AO) meliputi:

a.

b.

Collecting

Melaksanakan pengenalan pada produk

Menjalin relasi yang baik dengan klien

Memberikan penjelasan lengkap

Mengoordinasi dengan tim pemasaran

Memberikan solusi untuk permasalahan klien

Mengurus akun klien-atau nasabah

Menangani tata kelola benda, serta pembayaran sistem cicilan
(kredit)

Menyusun pelaporan kegiatan operasional

2) Admin Kredit

Tanggung jawab dan wewenang admin kredit adalah mengelola

proses kredit dan menyusun dokumen administratif, merencanakan
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kegiatan administratif, dan mengurusi segala hal terkait pemberian
kredit kepada nasabah.
3. Unit Operasional

Untuk peningatan efektivitas pelaksanaan aktifitas operasional di
Kantor Cabang, dibutuhkan unit operasional di Kantor Cabang yang akan
mengurus rencana kerja, operasional, pemantauan, serta perbaikan terus-
menerus terhadap kelancaran kegiatan operasional di sana.

Unit operasional dikelola kepada seseorang pimpinan operasional
yang berwenang terhadap berbagai tugas, termasuk walaupun bukan
sebatas pada pengelolaan laporan keuangan, jual beli cash maupun non-
cash, berkas pembukuan operasional, manfaat farming dan pelayanan
klien, dukungan umum serta logistik, manajemen agen, dan aktivitas lain
yang mendukung kelancaran operasional dan pencapaian target yang
telah ditetapkan.

1) Kasir

Tugas dan wewenang kasir meliputi:

a. Melakukan proses-penerimaan pembayaran ‘kembali peminjaman
yang berasal dari pelanggan seperti pada kebijakan yang telah di
tetapkan.

b. Menampung pembayaran terhadap transaksi penjualan produk saat
di lelang.

c. Memberikan peminjaman pada pelanggan setara terkait

peraturan yang telah di tetapkan.
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d. Menangani pembiayaan semua pendanaan dikantor cabang/UPC
e. Melaksanakan catatan administrasi yang diperlukan
2) Customer Relationship Officer
Customer relationship officer adalah seorang yang bertanggung
jawab untuk menghubungi customer setelah mereka membeli produk
atau menggunakan jasa untuk memberikan layanan lanjutan.
Tugas dan wewenang customer relationship officer meliputi:
a. Memiliki pemahaman yang komprehensif tentang informasi
perusahaan.
b. Bertindak sebagai penghubung antara pelanggan, layanan
pelanggan, dan penjualan.
c. Mengadakan uji coba transaksi produk atau layanan.
d. Melakukan tindak lanjut untuk memperbaiki produk atau layanan
yang dikeluhkan.
e. Melakukan tindak lanjut dengan pelanggan yang tidak aktif.
3) Keagenan
Tugas dan wewenang keagenan adalah -adalah® memberikan
informasi, edukasi, serta bantuan kepada calon nasabah agar dapat

memanfaatkan produk dan layanan dari pegadaian dengan lebih baik.
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4. Marketing Officer
Tugas dan wewenang marketing officer meliputi:
a. Menganalisis Target Pasar dan Tren
b. Menganalisis target pasar dan tren untuk merancang strategi yang
efektif
c. Menyelidiki pesaing
d. Mengembangkan strategi penjualan produk
e. Secara rutin mencari target customer
f. Memasarkan produk
g. Merekap hasil penjualan.™
Penyajian Data dan Analisis
Penyajian data merupakan pengungkapan hasil penelitian yang
telah disesuaikan, dengan fokus penelitian. Dalam teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini, maka penulis menggunakan
penyajian data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk
menyajikan data. Hasil penelitian akan disajikan secara sistematis sesuai
dengan fokus penelitian, yaitu:
1. Penerapan sistem informasi akuntansi atas barang lelang pada PT
Pegadaian (Persero) CP Besuki Situbondo
Sistem informasi akuntansi atas barang lelang pada PT
Pegadaian (Persero) merupakan suatu kesatuan sistem yang digunakan

oleh pegadaian. Sistem informasi akuntansi yang efektif dapat

"‘www.pegadaian.co.id
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dirasakan pada tahapan pemberitahuan informasi baik itu dari pihak
pegadaian maupun dari nasabah.

Pada setiap cabang pegadaian memiliki sistem informasi
akuntansi online vyaitu aplikasi Passion. Aplikasi Passion ini
digunakan untuk mempermudah pegawai untuk mengetahui harga-
harga baik itu harga emas ataupun harga barang yang digadaikan
lainnya. Karena setiap harga emas maupun barang yang digadaiakan
sudah tersistem dari pusat pegadaian dan harga pada setiap harinya
pun berubah.

Seperti yang disampaikan oleh bapak Agung selaku kepala dari
PT Pegadaian (Persero) CP Besuki Situbondo mengatakan bahwa
“harga dari emas maupun barang gadai lainnya sudah tersistem dari
pusat dan setiap harinya berubah mbak. Kita hanya perlu memasukkan
nomer SPG nya saja mbak. Dengan ini harga otomatis akan keluar
semua mbak”"?

Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui bahwa harga pada
setiap barang yang akan digadaikan maupun-yang-akan dilelang sudah
memiliki nomer. SPG (Surat Perjanjian Gadai) masing-masing.
Sehingga hal ini dapat mempermudah pegawai untuk mengetahui
harga-harga barang setiap harinya. Dengan adanya sistem ini pegawai
dapat memberitahukan dengan cepat bahwa harga barang yang akan

digadaikan maupun harga barang yang akan dilelang sudah berubah.

72 Agung, Diwawancara oleh penulis, Situbondo, 14 November 2023.
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Selain itu dengan menerapkan sistem informasi akuntansi dapat
mempermudah pekerjaan pegawai dalam mengelola data keuangan
dan apabila terdapat kesalahan dalam penginputan, maka akan
diketahui secara cepat sehingga dapat memperbaiki penginputan yang
tidak sesuai itu.

Pernyataan yang sama juga disampaikan oleh ibu Lely selaku
pegawai dari PT Pegadaian (Persero) CP Besuki Situbondo
mengatakan bahwa “Penetapan harga dasar emas dan harga dasar
lelang emas sudah tersistem dari pusat™”

Ibu Ita selaku kasir di PT Pegadaian (Persero) CP Besuki
Situbondo juga mengatakan bahwa:

Pada setiap harinya harga emas akan berubah terus, semisal

hari ini orang menggadaikan emas 5 gram dan mendapat

pinjaman 5 juta dan seminggu kemudian dilunasi. Kemudian
digadaikan lagi maka nasabah tersebut belum tentu
mendapatkan 5 juta, karena uang pinjaman tersebut bisa
kurang bisa lebih. Harga emas ini sudah ditentukan oleh pusat.

Sama dengan harga dasar lelangpun juga ditentukan oleh

pusat. semisal hari'ini ingin'menjual barang lelang, maka harga

hari ini dan hari esok akan berberbeda.”

Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa harga dasar
lelang maupun harga pinjaman kredit dapat berubah setiap hari. Hal
ini dikarenakan harga barang yang terus berubah-ubah terutama harga

emas. Harga emas ini sering kali mengalami kenaikan harga maupun

penurunan harga.

7 ely, Diwawancara oleh penulis, Situbondo, 21 November 2023.
" Ita, Diwawancara oleh penulis, Situbondo, 29 November 2023.
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa harga dasar emas
dan harga dasar lelang sudah ditetapkan oleh pusat sehingga harga
pada setiap barang jaminan tidak dapat dimanipulasi, karena pada
dasarnya harga barang jaminan pada setiap cabang pegadaian itu sama
dan tidak akan pernah berbeda dari pusat maupun cabang lainnya.

Ketentuan pencatatan akuntansi berdasarkan jenis transaksi
penyelesaian KCA (Kredit Cepat Aman) yang telah jatuh tempo pada
PT Pegadaian (Persero) Besuki Situbondo berdasarkan peraturan
pemerintah adalah sebagai berikut:”

a. Barang jaminan yang telah jatuh tempo akan berubah status dari
PYD KCA menjadi PYD DPL, maka pencatatan akuntansi adalah
sebagai berikut:

Tabel 4.1
Jurnal Umum Cut Off PYD KCA Menjadi PYD DPL

Mata Anggaran Ayat Jurnal Mutasi | Mutasi
Debet | Kredit
XXXXX-11414-360"| PYD Dalam - Proses | ' Xxx
lelang Gol xx
XXxxXx-11401-360 '| PYD Gol xx XXX
XXxxX-11914-360 | Pendapatan SM{ Xxx
YHMDPL Gol xx
XXxXx-11901-360" | Pendapatan SM'YHMD XXX
Gol xx

Sumber: Buku pedoman penyelesaian pinjaman pegadaian kredit
cepat dan aman (KCA) yang telah jatuh tempo
Berdasarkan pada tabel di atas merupakan barang

jaminan yang telah jatuh tempo akan mengalami cut off dan

> Peraturan Direksi, Pedoman Penyelesaian Pinjaman Pegadaian Kredit Cepat Dan
Aman (KCA) Yang Telah Jatuh Tempo Direksi Pegadaian (Persero), 2017.
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berubah status dari PYD KCA (Pinjaman Yang Diberikan
Kredit Cepat Aman) menjadi PYD DPL (Pinjaman Yang
Diberikan Dalam Proses Lelang). Dimana di dalam penulisan
pecantatan akuntansinya memiliki beberapa akun yang
tercantum diantaranya adalah PYD dalam proses lelang dan
pendapatan sewa modal YHMDPL yang berada diposisi debit.
Sedangkan PYD dan pendapatan SM YHMD berada diposisi
kredit.

. Nasabah yang melakukan pembayaran saat barang jaminan dalam

proses lelang, maka pencatatan akuntansinya adalah sebagai

berikut:
Table 4.2
Jurnal Umum Penyelesaian BJDPL Oleh Nasabah
Mata Anggaran Ayat Jurnal Mutasi | Mutasi
Debet | Kredit
XxXxXxx-11102-360 | Kas kecil XXX
XXXxX-11414-360 | PYD Dalam Proses XXX
Lelang Gol xx
XXxxx-41101-360 | Pendapatan SM Gol xx XXX
XXxXx-45804-360 | Pendapatan Adm XXX
Lelang KCA (Adm
BJDPL)
XXXXX-41101-360 | Pendapatan SM Gol xx XXX
XXxXx-11901-360 | Pendapatan SM YHMD XXX
Gol xx

Sumber: Buku pedoman penyelesaian pinjaman pegadaian kredit
cepat dan aman (KCA) yang telah jatuh tempo

Berdasarkan pada tabel di atas merupakan pencatatan
akuntansi pada BJDPL (barang jaminan dalam proses lelang) yang

dilkukan pelunasan oleh nasabah. Dimana di dalam pencatatan
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akuntansinya terdiri dari beberapa akun yaitu kas kecil dan
pendapatan sewa modal yang berada diposisi debit sedangkan PYD
dalam proses lelang, pendapatan sewa modal, pendapatan
administrasi, pendapatan SM YHMD berada diposisi kredit.

Hasil penjualan lelang pada barang jaminan, maka pencatatan

akuntansinya adalah sebagai berikut:

Tabel 4.3
Jurnal Umum Penjualan Lelang BIJDPL
Mata Anggaran Ayat Jurnal Mutasi | Mutasi
Debet | Kredit
xxxXxx-11102-360 | Kas Kecil XXX
XXxxx-41101-360 | Diskon Lelang Produk | Xxx
Gadai
xxxxx-41101-360 | Diskon Lelang Denda | Xxx
Gadai Fleksi
XXxxx-21201-360 | Hutang Bea Lelang XXX
Penjual
XXxxx-21201-360 | Hutang Bea Lelang XXX
Pembeli
XXXxX-21301-360 | Hutang Kepada XXX
Nasabah Gadai
XXXxX-11414-360 | PYD Dalam Proses XXX
Lelang Gol xx
XXxxx-45804-360 | Pendapatan Adm XXX
Lelang KCA (BPL)
xXxxx-41101-360 | Pendapatan SM Gol xx XXX
xXxxx-41101-360 | Pendapatan SM Gol xx XXX
XXxxx-11901-360 | Pendapatan SM YHMD XXX
Gol xx

Sumber: Buku pedoman penyelesaian pinjaman pegadaian kredit
cepat dan aman (KCA) yang telah jatuh tempo

Berdasarkan pada tabel di atas merupakan pencatatan
akuntansi pada hasil penjualan lelang pada barang jaminan.

Dimana di dalam pencatatan akuntansinya memiliki beberapa akun
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yaitu kas kecil, diskon lelang produk gadai, diskon lelang denda
gadai fleksi, dan pendapatan sewa modal berada diposisi debit.
Sedangkan hutang bea lelang penjual, hutang bea lelang pembeli,
hutang kepada nasabah gadai, PYD dalam proses lelang,
pendapatan administrasi lelang KCA, pendapatan sewa modal, dan
pendapatan sewa modal YHMD berada diposisi kredit.

d. Penyetoran pada bea lelang atau pajak lelang, maka pencatatan
akuntansinya adalah sebagai berikut:

Tabel 4.4
Jurnal Umum Penyetoran Bea Lelang

Mata Anggaran Ayat Jurnal Mutasi | Mutasi
Debet | Kredit
XxxXxx-21201-360 | Hutang Bea Lelang | Xxx

Penjual

xxxxx-21201-360 | Hutang Bea Lelang | Xxx
Pembeli

xxxxx-11102-360 | Kas Kecil XXX

Sumber: Buku pedoman penyelesaian pinjaman pegadaian kredit
cepat dan aman (KCA) yang telah jatuh tempo
Berdasarkan pada tabel di atas merupakan pencatatan
akuntansi pada penyetoran bea lelang atau pajak lelang. Dimana di
dalam pencatatan ‘akuntansinya- terdiri dari beberapa akun yaitu
hutang bea lelang penjual dan hutang bea pembeli berada diposisi
debit. Sedangkan kas kecil berada diposisi kredit.
e. Pada hasil penjualan lelang yang dibawah uang pokok pinjaman,

maka pencatatan akuntansinya adalah sebagai berikut:
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Jurnal Umum Apabila Nilai Penjualan Lelang Atas BJDPL

Di Bawah Nilai UP

Gol xx

Mata Anggaran Ayat Jurnal Mutasi | Mutasi
Debet | Kredit
xxXxxx-11102-360 | Kas kecil XXX
XXXxX-11422-360 | Piutang Tak Tertagih | Xxx
KCA
XXxxx-41101-360 | Diskon Lelang Produk | Xxx
Gadai
XXxxx-41101-360 | Diskon Lelang Denda | Xxx
Gadai Fleksi
XXxXxx-21201-360 | Hutang Bea Lelang XXX
Penjual
XXXxx-21201-360 | Hutang Bea Lelang XXX
Pembeli
XXxxxX-11414-360 | PYD Dalam Proses XXX
Lelang Gol xx
XxxXxx-41101-360 | Pendapatan SM Gol xx XXX
XxxXxx-41101-360 | Pendapatan SM Gol xx XXX
xxxxx-11901-360 | Pendapatan SM YHMD XXX

Sumber: Buku pedoman penyelesaian pinjaman pegadaian kredit

cepat dan aman (KCA) yang telah jatuh tempo

Berdasarkan pada tabel di atas merupakan pencatatan

akuntansi. pada hasil penjualan lelang yang berada dibawah uang

pokok pinjaman. Dimana dalam pencatatan akuntansinya terdiri

dari beberapa akun' yaitu kas kecil, Piutang tak tertagih KCA,

diskon lelang produk gadai, diskon lelang denda gadai fleksi dan

pendapatan sewa modal berada di posisi debit. Sedangkan hutang

bea lelang penjual, hutang bea lelang pembeli PYD dalam proses

lelang pendapatan sewa modal, dan pendapatan SM YHMD berada

di posisi kredit.
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Barang jaminan yang sudah berubah status dari PYD KCA
menjadi PYD bermasalah. Maka pencatatan akuntansinya adalah

sebagai berikut:

Tabel 4.6
Jurnal Umum Cut Off PYD KCA Menjadi PYD Bermasalah
Mata Anggaran Ayat Jurnal Mutasi | Mutasi
Debet | Kredit
XXxxX-15501-360 | Barang Bermasalah | Xxx
KCA Gol xx
xXxxx-11401-360 | PYD Gol xx XXX
XxxXxX-41101-360 | Pendapatan SM Gol xx XXX
XxXxXxx-41101-360 | Pendapatan SM Gol xx XXX
XxxXxx-11901-360 | Pendapatan SM YHMD XXX
Gol xx

Sumber: Buku pedoman penyelesaian pinjaman pegadaian kredit
cepat dan aman (KCA) yang telah jatuh tempo

Berdasarkan pada tabel di atas merupakan pencatatan
akuntansi pada barang jaminan yang sudah berubah status dari
PYD KCA menjadi PYD bermasalah. PYD bermasalah adalah
uang pinjaman yang berasal dari proses penerimaan barang
jaminan yang tidak sesuai dengan prosedur. Dimana di dalam
pencatatan akuntansinya terdiri dari beberapa akun yaitu barang
bermasalah '"KCA ‘dan pendapatan sewa modal yang berada di
posisi debit. Sedangkan PYD, pendapatan sewa modal, dan

pendapatan SM YHMD berada di posisi kredit.
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2. Pengendalian internal pada barang lelang di PT Pegadaian
(Persero) CP Besuki Situbondo
Dalam penerapan sistem informasi akuntansi terdapat
pengendalian internal untuk memaksimalkan sistem informasi
akuntansi tersebut. Dengan kata lain pengendalian internal ini
diterapkan untuk mencegah dan melindungi aset dari hal yang tidak
diinginkan. Pengendalian internal memiliki beberapa komponen dasar,
diantaranya lingkungan pengendalian, penaksiran risiko, aktivitas
pengendalian, informasi dan komunikasi, serta pengawasan. Setiap
komponen ini harus dijalankan dengan baik agar sistem informasi
akuntansi dapat berjalan secara maksimal. Seperti yang dikatakan oleh
ibu Ita selaku kasir dari PT Pegadaian (Persero) CP Besuki Situbondo
mengatakan bahwa:
Dari pihak pegadaian akan memberitahukan informasi secara
berkala mengenai barang yang akan jatuh tempo mbak.
Biasanya mbak, pemberitahuan ini akan diberitahukan sekitar

15 hari sebelum jatuh tempo untuk memperkecil dan menekan
jumlah nasabah yang masuk ke lelang mbak™

Dari paparan diatas dapat diketahuai bahwa pengendalian
internal yang dilakukan pada PT. Pegadaian (Persero) CP Besuki
Situbondo secara berkala dapat memperkecil dan menekan jumlah
nasabah yang masuk ke proses lelang. Sehingga hal ini dapat

meminimalisir terjadinya modal macet atau kredit macet.

’® Ita, Diwawancara oleh penulis, Situbondo, 29 November 2023.
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Barang yang sudah jatuh tempo akan dilakukan cut off secara
otomotis, dengan hal ini barang yang digadaikan akan masuk kedalam
barang jaminan dalam proses lelang (BJDPL). Barang yang sudah
masuk kedalam proses lelang tidak langsung dijual akan tetapi masuk
ke cut off kedua yaitu mengonfirmasi ulang. Konfirmasi ini dilakukan
sebanyak dua atau tiga kali sesusai dengan kondisi di lapangan.

PT Pegadaian (Persero) CP Besuki Situbondo melakukan
konfirmasi ulang dengan tujuan mengingatkan nasabah untuk segera
melakukan pelunasan terhadap barang yang digadaikan atau
memperpanjang masa jatuh tempo pada barang yang digadaikan.

Seperti yang dikatakan oleh bapak Agung pada PT Pegadaian
(Persero) CP Besuki Situbondo bahwa:

Pada saat barang jaminan sudah masuk ke proses lelang maka

sudah tidak bisa menjadi omset lagi bagi PT Pegadaian, karena

harapan untuk menjadi omset kembali sudah putus. Akan tetapi

jika barang jaminan itu dilunasi atau diperpanjang maka akan
menjadi omset bagi PT Pegadaian.”’

Dari uraian diatas dapat diketahui bahwa barang yang sudah
masuk ke proses lelang tidak akan bisa menjadi omset bagi PT
Pegadaian, sehingga ‘akan mengalami kerugian secara OSL (Out
Standing loan). Selain itu, barang yang sudah masuk ke proses lelang
akan membuat nasabah tidak bisa memiliki lagi barang berharga yang
dijaminkan tersebut. Sesuai dengan ketetapan perjanjian yang sudah

disepakati.

7 Agung, Diwawancara oleh penulis, Situbondo, 14 November 2023.
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Dengan demikian, barang jaminan yang sudah jatuh tempo dan
tidak diselesaikan setelah konfirmasi ulang, maka PT Pegadaian
memiliki hak untuk menjual barang jaminan tersebut melalui proses
lelang agar modal dapat kembali.

Dalam mengelola barang yang akan dilelang, PT Pegadaian
akan melakukan proses lelang sebelum barang jaminan itu akan
dilelang oleh kepala unit. Proses lelang adalah suatu tindak lanjut
yang dilakukan dari pihak pegadaian. Ada 3 proses lelang yang
didapat sebagaimana yang dikatakan oleh bapak Agung selaku kepala
PT Pegadaian (Persero) CP Besuki Situbondo bahwa:

a. Proses yang pertama adalah pra lelang
Yang pertama itu adalah proses pra lelang. Yang mana kami
akan  mengonfirmasi dan memberitahukan nasabah
mengenai jatuh tempo pada barang yang dijaminkan melalui
surat, WA blast, atau SMS blast. Pemberitahuan ini
bertujuan untuk mengingatkan nasabah mengenai jatuh
tempo lelang. Selain itu barang jaminan yang sudah masuk
ke cut off, akan tetap dilakukan konfirmasi ulang kepada

nasabah. 'Konfirmasi ‘kepada. nasabah bisanya dilakukan
sebanyak 2 atau 3 kali.”

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dengan
melakukan konfirmasi atau pemberitahuan kepada nasabah akan
membuat nasabah segera mengingat untuk melunasi barang
jaminan atau memperpanjang masa jatuh tempo sehingga hal ini
dapat memperkecil biaya COC (Cost Of Capital). Untuk

memperkecil biaya COC (Cost Of Capital) di pra lelang maka

"8 Agung, diwawancara oleh penulis, Situbondo, 18 November 2023.
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pihak pegadaian akan secara insentif memberitahukan nasabah 7
hari sebelum tanggal jatuh tempo. Sehingga pada saat dilakukan
cut off otomatis pada saat jatuh tempo maka jumlahnya tidak
terlalu banyak.

Pada saat terjadi cut off pada barang jaminan maka PT
Pegadaian berhak untuk menjual barang jaminan tersebut. Akan
tetapi PT Pegadaian akan tetap terus mengonfirmasi ulang kepada
nasabah jika barang tersebut akan dilelang. Dengan harapan
nasabah dapat merespon konfirmasi yang dilakukan oleh PT
Pegadaian. Konfirmasi ini biasanya akan terus dilakukan
sebanyak 2 atau 3 kali sesuai dengan kondisi dilapangan. Setelah
konfirmasi ulang maka barang jaminan akan masuk kedalam
BJDPL (Barang Jaminan Dalam Proses Lelang).

Pernyataaan yang sama juga disampaikan oleh ibu Ita
selaku kasir PT Pegadaian (Persero) CP Besuki Situbondo yang
mengatakan:

Pihak ‘kami-akan 'menghungi nasabah-melalui WA blast,
SMS. Dblast, atau. surat sebelum tanggal jatuh tempo,
Sehingga ' 'nasabah dapat * segera melunasi barang
jaminannya. Jika nasabah tidak melakukan pelunasan atau
perpanjangan sampai tanggal jatuh tempo, maka barang
tersebut akan masuk ke proses lelang. Akan tetapi, kami

akan terus melakukan konfirmasi kepada nasabah sebanyak
2 atau 3 kali sesuai dengan kondisi dilapangan.”

" Ita, diwawancara oleh penulis, Situbondo, 26 Februari 2024,
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Sebagaimana juga disampaikan oleh ibu Nur Hasanah
selaku nasabah dari PT Pegadaian (Persero) Besuki Situbondo
juga mengatakan bahwa:

Saya selalu mendapatkan pemberitahuan melalui WA Blast
mbak, apabila barang jaminannya saya sudah mau jatuh
tempo. Kadang dari pihak pegadaian juga mendatangi
rumah saya mbak, untuk memastikan barang jaminannya itu

mau diperpanjang atau mau dilelang mbak. Dengan adanya
pemberitahuan itu, saya dapat mengingatnya mbak.®

Dari uraian diatas sudah sangat jelas bahwa pihak
pegadaian akan selalu memberitahukan kepada nasabah jika
barang jaminan akan jatuh tempo. Hal ini dilakukan guna
mengingatkan nasabah untuk segera melakukan pembayaran pada
barang yang dijaminkan atau memperpanjang barang
jaminannnya. Apabila nasabah ingin memperpanjang maka
nasabah hanya perlu membayar biaya administrasinya saja. Selain
menghubungi nasabah melalui WA blast, SMS blast, ataupun
surat, pihak pegadaian. juga akan mendatangi rumah nasabah
untuk meminta kepastian terhadap barang jaminan tersebut.

b. Prosesyangkedua adalah pada saat lelang
Yang kedua adalah pada saat lelang. yang mana proses yang
kedua ini adalah pelaksanaan lelang terhadap barang
jaminan yang sudah masuk kedalam BJDPL (Barang
Jaminan Dalam Proses Lelang). Biasanya barang jaminan
akan dilelang 2 minggu setelah jatuh tempo ketanggal
lelang. tanggal lelang ini dilakukan 2 kali setiap bulannya,

yaitu pada tanggal 3 dan 18 setiap bulan. Dari pihak PT
Pegadaian akan melakukan bazar lelang untuk menjual

8 Nur Hasanah, diwawancara oleh penulis, Situbondo, 25 April 2024.
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barang jaminan yang sudah masuk kedalam BJDPL (Barang
Jaminan Dalam Proses Lelang). Walaupun tanggal lelang
sudah ditetapkan mbak, pihak kami tidak selalu
melaksankan lelang setiap bulan mbak. Karena tidak setiap
bulan barang jaminan masuk ke cut off. Oleh karena itu
mbak, pelaksanaan lelang itu tergantung dengan barang
jaminan mbak apakah pada bulan ini ada barang yang
masuk ke cut off atau tidak .2

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan
lelang akan dilakukan setiap bulan sebanyak 2 kali, yaitu pada
tanggal 3 dan 18. Yang mana pelaksanaan lelang ini dapat
dilakukan 2 minggu setelah jatuh tempo. Tanggal lelang ini tidak
akan pernah berubah kecuali tanggal lelang ini masuk di hari libur
besar, Seperti Idhulfitri, Idhuladha, dan hari-hari besar lainnya.
Akan tetapi ada tanggal lelang yang tidak berubah walaupun hari
libur besar. Hal ini tergantung dengan kebijakan dari pihak PT
Pegadaian masing-masing. Karena pada dasarnya tanggal lelang
tidak akan pernah berubah di sistem informasi PT Pegadaiannya.
Selain itu, pelaksanaan lelang tidak terjadi setiap bulan tergantung
pada barang jaminannya, apakah pada bulan ini terdapat barang
jaminan yang masuk ke cut off atau tidak. Pelaksanaan lelang ini
akan dilakukan paling cepat 1 hari setelah cut off dan paling lama
adalah 15 hari setelah cut off.

Pihak PT Pegadaian akan melakukan penjualan lelang
secara offline. Penjualan lelang dilakukan dengan dua cara yaitu

penjualan rentail dan penjualan Borongan. Penjualan rentail

8! Agung, diwawancara oleh penulis, Situbondo, 18 November 2023.
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adalah penjualan yang dilaksanakan di outlet atau melalui
bazar/pameran. Sedangkan penjualan Borongan adalah penjualan
yang dilaksanakan pada perorangan atau kelompok orang dalam
skala besar, biasanya penjualan borongan paling cepat
dilaksanakan pada hari 6 dari tanggal cut off.

Seperti yang disampaikan oleh ibu Ita selaku kasir di PT
Pegadaian (Persero) CP Besuki Situbondo yang mengatakan
bahwa "Untuk penjualan lelang, kami hanya menjualnya di outlet
saja mbak. Jadi, orang-orang yang ingin membeli barang lelang
dapat mendatangi langsung kantor kami mbak"®

Dari uraian diatas sudah dapat disimpulkan bahwa PT
Pegadaian (Persero) CP Besuki Situbondo melakukan penjualan
lelang secara offline. Hal ini dilakukan untuk menjual barang
jaminan agar modal pegadaian dapat kembali. PT Pegadaian ini
tidak menerapkan penjualan barang lelang secara online karena
menghindari  adanya penipuan yang mengatasnamakan PT
Pegadaian. ‘Oleh-sebab “itu, masyarakat yang-ingin-membeli
barang lelang harus datang ke outlet PT Pegadaian masing-
masing. Akan tetapi, tidak semua masyarakat tahu, jika di PT

Pegadaian terjadi pelelangan. Hal ini disebabkan karena PT

Pegadaian tidak pernah mengumumkan secara terbuka pada

® Ita, diwawancara oleh penulis, Situbondo, 26 Februari 2024.



86

masyarakat umum, sehingga yang membeli barang lelang hanya
masyarakat yang datang ke PT Pegadaian saja.

Pada PT Pegadaian (Persero) CP Besuki Situbondo
menjual berbagai jenis barang lelang, seperti emas kendaraan
bermotor, barang elektronik dan sebagainya. Akan tetapi, barang
yang sering dilelang pada PT Pegadaian (persero) CP Besuki
Situbondo adalah emas, baik itu berupa perhiasan
maupun emas batangan.

Didalam prosedur pelaksanaan lelang terdapat beberapa
karyawan yang bertugas seperti pengelola agunan, panitia lelang,
kasir dan administrasi. Seperti yang dikataan oleh bapak Agung
selaku kepala di PT Pegadaian (Persero) CP Besuki Situbondo
mengatakan bahwa:

Prosedur pelaksanaan lelang di PT Pegadaian melibatkan
beberapa karyawan yang terkait mbak. Diantaranya itu
adalah pengelola agunan, pelaksana lelang, kasir dan bagian
administrasi- mbak.’ Pengelola agunan ini bertugas untuk
menyerahkan barang jaminan yang sudah cut off kepada
pelaksana lelang 'dan mencocokan barang jaminan pada
daftar * yang-ada di ‘buku gudang. Sedangkan--pelaksana
lelang . bertugas untuk menerima barang jaminan yang
dilelang, mencocokan barang jaminan dengan berita acara
penyerahan barang jaminan dan daftar barang jaminan yang
akan dilelang, menentukan harga penjualan lelang dan
menetapkan  pembeli dengan penawaran tertinggi,
mendatangani penyerahan berita acara, membuat formulir
penjualan lelang, dan membuat register barang sisa lelang.
Pada bagian kasir ini bertugas untuk melakukan
pengimputan pada hasil penjualan lelang, mencatat berkas
berita acara lelang dan menyimpan uang di brankas, serta
menyerahkan berkas berita acara lelang dan register barang
sisa lelang kepada bagian administrasi. Pada bagian
administrasi ini bertugas untuk mencetak berita acara lelang



87

dan mencatat nomer-nomer barang jaminan yang sudah
dilelang kedalam buku kredit dan membuat buku penjualan
lelang.®

Pernyataan yang sama juga disampaikan oleh lbu Ita
selaku kasir di PT Pegadaian (Persero) CP Besuki Situbondo
yang mengatakan bahwa:

Pada saat pelaksaan lelang kasir hanya bertugas
mengimputan pendapatan dari penjualan lelang saja mbak.
Untuk selebihnya itu tugas panitia lelang mbak. Selain
pelaksana lelang, juga terdapat beberapa karyawan yang
terlibat mbak seperti bagian pengelola agunan dan
administrasi mbak.*

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pada saat
prosedur pelelangan itu melibat beberapa karyawan yaitu
pengelola agunan, pelaksana lelang, Kkasir dan bagian
administrasi. Yang mana para karyawan yang terlibat ini memiliki
tugas masing-masing berdasarkan wewenang yang sudah
ditetapkan oleh pihak PT Pegadaian. Prosedur pelelangan ini di
mulai’ dari '/menyerahan_barang jaminan sampai barang jaminan
tersebut terjual. Prosedur pelelangan ini sudah ditetapkan secara
jelas dan sesuai hukum yang berlaku.

c. Proses yang terakhir adalah pasca lelang
Proses ini adalah pasca pelelangan. Yang mana dari proses
lelang ini muncul uang kelebihan, sehingga hal ini secara
otomatis merupakan tindak lanjut dari pra lelang untuk

memberikan informasi mengenai kelebihan dari hasil lelang
kepada nasabah.®®

® Agung, diwawancara oleh penulis, Situbondo, 26 April 2024.
* Ita, diwawancara oleh penulis, Situbondo, 26 Februari 2024.
& Agung, diwawancara oleh penulis, Situbondo, 18 November 2023.
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Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Proses yang
terakhir adalah proses pemberitahuan mengenai uang kelebihan
dari hasil lelang kepada nasabah. Sehingga hal ini nasabah dapat
mengambil uang dari hasil penjualan kepada nasabah setelah
dikurangin dengan kewajiban nasabah. Dimana kewajiban nasabah
diantaranya adalah uang pokok pinjaman, sewa modal, bea lelang,
dan biaya proses lelang. Akan tetapi, tidak semua penjualan lelang
mengalami uang kelebihan. Hal ini dikarenakan adanya penurunan
harga saat penjualan barang lelang sedangkan pada saat barang
digadaikan harganya itu tinggi.

Proses pelelangan pada PT Pegadaian (Persero) CP Besuki
Situbondo mengikuti ketentuan peraturan pemerintah tentang
Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) yang mana setiap barang
jaminan yang dilelang akan dikenakan pajak pembelian dan pajak
penjualan. Tarif yang dikenakan pada barang jaminan yang
dilelang adalah 1% dari nilai penjualan lelang barang jaminan.
Penyetoran pajak -penjualan dan ‘pajak-pembelian pada barang
lelang melalui bank atau pos yang dilakukan selambat-lambatnya
adalah 3 hari kerja sesudah tanggal pelaksanaan lelang.

Seperti yang dikatakan oleh bapak Agung selaku kepala PT
Pegadaian (Persero) CP Besuki Situbondo yang mengatakan
bahwa:

Biaya pembelian dan biaya penjualan itu merupakan
pendapatan non pajak bukan pendapatan perusahaan. Yang
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merupakan hak dari perusahaan adalah uang pinjaman
pokok dan sewa modal, sedangkan biaya-biag/a lainnya itu
disetorkan ke bank atau pos sebagai non pajak™
Dari pernyataan di atas sudah sangat jelas bahwa PT
Pegadaian tidak mendapat keuntungan dari penjualan barang
lelang. akan tetapi dengan adanya barang lelang dapat membuat PT
Pegadaian akan mengalami kerugian karena uang pokok pinjaman
yang lebih tinggi dari pada hasil penjualan lelang.
3. Dampak penerapan sistem informasi akuntansi terhadap barang
gadai yang dilelang
Sistem informasi akuntansi memberikan dampak yang positif
bagi PT Pegadaian (Persero) CP Besuki Situbondo, Seperti yang
dikatakan oleh bapak agung selaku kepala PT Pegadaian (Persero) CP
Besuki Situbondo yang mengatakan bahwa:
PT Pegadaian memiliki sistem informasi khusus yang
digunakan untuk melakukan transaksi secara cepat. Karena
sistem ini sudah mencantum semua data keuangan baik harga
dasar‘emas maupun-harga dasar yang akan dilelang. Selain itu,
sistem informasi ini sudah tersistem secara otomotis dari pusat.
Dengan ini, dapat’ mempermudah 'para pegawai dalam
mengontrol harga emas dan harga-dasar-yang akan dilelang
lainnya. Karena pada dasarnya harga emas akan terus berubah
pada setiap harinya.®
Pernyataan yang sama juga dikatakan oleh Ibu Lely selaku

selaku pegawai dari PT Pegadaian (Persero) CP Besuki Situbondo

yang mengatakan bahwa “harga dasar emas dan harga dasar lelang

8 Agung, diwawancara oleh penulis, Situbondo, 18 November 2023.
8 Agung, diwawancara oleh penulis, Situbondo, 18 November 2023.



90

sudah tersistem dari pusat. Harga akan terus berubah-ubah dan sesuai
dengan harga yang sudah tertera di sistem.”®®

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dengan
menerapkan sistem informasi akuntansi bisa membantu PT Pegadaian
(Persero) CP Besuki Situbondo dalam mengelola transaksi secara
cepat. Selain itu, dengan menggunakan sistem PT Pegadaian dapat
merekam data secara otomatis, sehingga data nasabah dan data
keuangan lainnya dapat dilihat dan dicek sewaktu-waktu saat
membutuhkannya.

Sistem informasi juga dapat menginformasikan kepada
nasabah secara otomatis mengenai tanggal jatuh tempo. Seperti yang
dikatakan oleh lIbu Ita selaku kasir dari PT Pegadaian (Persero) CP
Besuki Situbondo yang mengatakan bahwa “Dengan sistem informasi
secara otomatis dapat memberitahukan nasabah dan terhindar dari
risiko dikemudian hari, seperti tingginya saldo barang jaminan dalam
proses lelang (BJDPL), dan terjadinya modal macet atau kredit
macet”®

Dari uraian . diatas ' dapat disimpulkan bahwa dengan
menginformasikan secara otomatis bisa membantu PT Pegadaian

dalam memperkecil barang jaminan yang masuk ke proses lelang dan

juga untuk mencegah tingginya saldo barang jaminan dalam proses

8 |ely, diwawancara oleh penulis, Situbondo, 02 Desember 2023.
% |ta, diwawancara oleh penulis, Situbondo, 26 Februari 2024.
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lelang (BJDPL) yang dapat mempengaruhi nilai rasio Non Perfoming
Loan (NPL).

Didalam sistem informasi akuntansi menerapkan pengendalian
internal. Pernyataan ini disampaikan oleh bapak agung selaku kepala
PT Pegadaian (Persero) CP Besuki Situbondo, yang menyatakan
bahwa:

Pada pengendalian internal terdapat system error yang
mengakibatkan pemberitahuan kepada nasabah tidak dapat
tersampaikan kepada nasabah. Selain itu, kami juga memiliki
kendala mengenai nasabah yang tidak melakukan konfirmasi
ulang mengenai nomer telepon yang sudah ganti dan alamat
rumah yang sudah pindah, sehingga kami kesulitan untuk
menghubungi nasabah.”

Dimana pengendalian internal ini sudah cukup baik terutama
dalam menghubungi nasabah. Akan tetapi, pengendalian ini masih
memiliki kendala yang diakibatkan dari faktor internal maupun
eksternal. Kendala yang diakibatkan dari faktor internal disebabkan
karena adanya system-error. System error-ini sangat jarang terjadi
akan tetapi tidak menutup kemungkinan bahwa system ‘ini menjadi
penyebab tidak tersampainya kepada nasabah. Selanjutnya adalah
kendala yang diakibatkan oleh factor eksternal. Yang mana kendala
ini terjadi karena nasabah yang tidak dapat dihubungi. Hal ini
disebabkan karena nasabah yang tidak melakukan konfirmasi kepada
PT Pegadaian jika nasabah sudah mengganti nomer telepon yang

tercantum di sistem informasi dan alamat rumah yang sudah pindah.

*® Agung, diwawancara oleh penulis, Situbondo, 18 November 2023.
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Selain itu, PT Pegadaian (Persero) CP Besuki Situbondo juga
mengalami keterbatasan tenaga kerja dalam mengunjungi rumah
nasabah, sehingga apabila nasabah tidak merespon atau tidak dapat
dihubungi melalui WA blast atau SMS blast maka pihak dari PT
Pegadaian (Persero) CP Besuki Situbondo hanya dapat mengunjungi
beberapa rumah nasabah saja.
C. Pembahasan Temuan
1. Sistem informasi akuntansi barang lelang pada PT Pegadaian (Persero) CP
Besuki Situbondo
Sistem informasi akuntansi menurut Prof. Dr. Azhar Susanto
dirancang untuk mengolah data transaksi dan menghasilkan laporan atau
informasi keuangan mengenai kerugian dan keuntungan yang di peroleh,
sehingga pengguna dapat mengambil keputusan.” Sistem akuntansi
barang lelang ini berfungsi untuk menentukan transaksi harga dasar lelang
secara cepat. Dalam penentuan harga dasar lelang ini terdiri harga pusat,
pokok pinjaman, sewa modal, pajak pembelian, pajak penjualan.
Pengenaan “biaya proses--lelang “ini dihitung - setelah  tanggal cut off
pinjaman dengan perhitungan tarif sebesar 0,75% per 15 hari dari uang
pinjaman.
Sistem informasi akuntansi barang lelang pada PT Pegadaian
(Persero) CP Besuki Situbondo memakai sistem informasi online sebagai

alat pengolah data agar kecepatan dan akurasi pengolahan menjadi lebih

% Azhar Susanto, Sistem Informasi Akuntansi: Pemahaman Konsep Secara Terpadu ,
(Bandung: Lingga jaya, 2017), 04-07.
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baik. Dalam pengelolaan data pada PT Pegadaian (Persero) CP Besuki
Situbondo ini menggunakan aplikasi passion Yang mana aplikasi ini
sudah tersistem dari pusat PT Pegadaian, sehingga hal ini dapat
mempermudah pegawai dalam mengolah data pada proses penjualan
barang lelang. Pada saat proses pelelangan barang jaminan, harga lelang
akan terus berubah pada setiap harinya sesuai dengan harga yang sudah
ditetapkan oleh pusat.

Pada dasarnya PT Pegadaian (Persero) CP Besuki Situbondo
mengikuti penerapan sistem informasi akuntansi atas barang lelang yang
telah ditetapkan oleh PT Pegadaian pusat. Akan tetapi, sistem informasi
akuntansi atas barang lelang pada setiap PT Pegadaian memiliki
perbedaan. Perbedaan ini terletak pada kebijakan yang dibuat oleh masing-
masing PT Pegadaian, yang dikenal dengan pengendalian internal.
Pengendalian internal ini memiliki peran peting dalam operasi PT
Pegadaian (Persero) CP Besuki Situbondo.

Berdasarkan bagan alir penerapan sistem informasi akuntansi atas
barang lelang pada PT Pegadaian (Persero) CP Besuki Situbondo sudah
memenuhi kategori baik. Karena penerapan sistem informasi akuntansi
atas barang lelang pada PT Pegadaian (Persero) CP Besuki Situbondo
sudah tepat sesuai dengan yang diterapkan oleh PT Pegadaian. Akan
tetapi, didalam penerapan sistem informasi akuntansi masih memiliki
kendala yang tidak dapat di cegah oleh pihak pegadaian. Oleh sebab itu,

penerapan sistem informasi akuntansi bertujuan untuk menyajikan
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informasi agar dapat mempermudah dan mempercepat pekerjaan para
pegawai dalam mengelola data, menyimpan data dan meningkatkan
pelayanan dalam menghubungi nasabah terkait dengan barang jaminan

yang digadaikan.
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Gambar 4.2
Flowchart Penerapan Sistem Informasi Atas Barang Lelang Pada PT
Pegadaian (Persero) CP Besuki Situbondo
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Nasabah melakukan pinjaman uang dengan menggadaikan barang
berharganya sebagai jaminan.

Panitia melakukan proses pengkreditan dan melakukan perjajian
dengan nasabah atas barang yang digadaikannya. Panitia
melakukan proses pengkreditan melalui sistem yang sudah
disediakan oleh pihak pegadaian sehingga panitia dapat dengan
cepat mencatat, mengolah dan menyimpan data tersebut.

Sistem pegadaian memberitahukan masa jatuh tempo secara
otomatis kepada nasabah melalui WA blast atau SMS blast.

Panitia menghubungi nasabah karena tidak ada respon dari
pemberitahuan sebelumnya.

Nasabah melakukan proses pelunasan atas barang yang
digadaikannya dan barang jaminan tersebut bisa menjadi milik
nasabah kembali. Akan tetapi, jika masih ada nasabah yang tidak
melakukan pelunasan maka pihak pegadaian akan melakukan
konfirmasi ulang walaupun barang jaminan sudah masuk cut off.
Panitia akan melakukan proses pelelangan setelah-barang jaminan
sudah masuk. cut off, akan tetapi nasabah masih bisa melunasi
walaupun barang jaminan sudah masuk cut off asalkan barang
jaminan tersebut belum terjual.

Menentukan harga dasar lelang dan menjual barang jaminan
dengan penawaran harga tertinggi dari harga dasar lelang yang

sudah ditentukan sebelumnya. Jika terdapat uang kelebihan maka
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pihak pegadaian akan menghubungi nasabah untuk mengembalikan
uang kelebihan hasil penjualan lelang tersebut.

Efektifnya penerapan sistem informasi akuntansi atas barang

lelang pada PT Pegadaian (Persero) CP Besuki Situbondo sudah

dirasakan oleh pihak pegadaian maupun nasabah pada saat melakukan

penginformasian mengenai proses pelelangan pada barang jaminan

yang digadaikan oleh nasabah. kebijakan inilah yang membedakan

anatara satu cabang dengan cabang lainnya.

Adapun aktivitas transaksi pada PT Pegadaian (Persero) CP

Besuki Situbondo melibatkan beberapa serangkaian yang terstruktur,

diantaranya:

1)

2)

3)

Nasabah datang ke kantor pegadaian untuk mengajukan pinjaman
uang dengan menjaminkan barang berharganya sebagai jaminan.
Setelah itu, nasabah mengisi formulir kredit cepat aman dan
mengumpulkan formulir, barang berharga serta kartu identitas
kebagian penaksir.

Penaksir melakukan pengecekan formulir dan-kepemilikan barang
untuk memastikan. keabsahan dan' kesesuaian data. Setelah itu,
penaksir meneliti kualitas barang gadai dan menghitung nilai
taksiran pada barang digadaikannya.

Kasir melakukan penginputan data nasabah, informasi barang, dan
nilai taksir ke dalam sistem informasi pegadaian (aplikasi passion).

Setelah itu, kasir membuat surat bukti gadai dan ditandatangani
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5)

6)

7)
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oleh nasabah dan pegadaian. Salinan surat bukti gadai diberikan
kepada nasabah.

Kasir melakukan pencairan dana pinjaman secara tunai atau
rekening nasabah sesuai dengan kesepakatan. Setelah itu, kasir
memberikan bukti transaksi nasabah yang menunjukkan secara
detail mengenai pinjaman dan masa jatuh tempo pada barang
jaminan.

Pihak pegadaian menyimpan barang jaminan ditempat yang aman
dengan standar keamanan yang tinggi. Barang-barang jaminan
akan dicatat dalam sistem untuk memastikan mudah dilacak dan
dikelola.

Sistem akan mengirim pengingat kepada nasabah mengenai jatuh
tempo pembayaran untuk menghindari keterlambatan.

Setelah dilunasi nasabah dapat mengambil kembali barang yang
digadaikan. Sebelum itu, pihak pegadaian akan melakukan
pengecekan kembali pada barang jaminan untuk memastikan
kondisi barang sesuai dengan saat pertama kali-diterima.

Kasir akan mencatat dan' menyimpan semua transaksi yang ada
dipegadaian akan ke dalam sistem akuntansi sebagai pelaporan
keuangan.

Pihak pegadain akan melakukan proses pendaftaran bea lelang

pada aplikasi Passion (sistem informasi online) pada pegadaian. Yang

mana pendaftaran bea lelang ini dilakukan oleh pimpinan
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cabang/penaksir. Proses pendaftaran bea lelang ini hanya bisa

dilakukan di kantor cabang dan hanya dapat dilakukan satu kali

proses. Adapun cara pendaftaran bea lelang pada aplikasi Passion oleh
pimpinan cabang/penaksir di kantor cabang pegadaian adalah
sebagai berikut:

1) Pimpinan cabang/penaksir menggunakan komputer yang telah
mengakses aplikasi Passion untuk mendaftarkan bea lelang.

2) Setelah berhasil login pada aplikasikasi Passion, pimpinan
cabang/penaksir membuka akses menu pada kredit bermasalah,
kemudian menekan tombol “gadai” pada aplikasi tersebut. Setelah
itu, pimpinan cabang/penaksir menekan tombol pendaftaran bea
lelang.

3) Setelah  menampilkan pendaftaran bea lelang, pimpinan
cabang/penaksir menekan tombol pencarian untuk menampilkan
data yang pernah didaftarkan. Jika tidak ada dipencarian, pimpinan
cabang/ penaksir dapat menekan tombol “"tambah" untuk
melakukan proses pendaftaran bea lelang baru.

4) Pimpinan cabang/penaksir melakukan penginputan informasi
mengenai menentuan pelaksanaan lelang pada kolom periode
lelang.

5) Setelah itu pimpinan cabang/penaksir menekan tombol "cari" untuk
menampilkan data lelang yang akan dilakukan proses pendaftaran

bea lelang. Apabila ditemukan maka pada tabel "detail transaksi"
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akan tampil secara detail mengenai data lelang baik yang dilakukan
dicabang atau diunit.

6) Masukkan informasi mengenai total bea lelang yang harus
dibayarkan oleh peserta lelang. Ini mencakup persentase atau
jumlah tetap bea lelang.

7) Pimpinan cabang/penaksir menginput no bukti deklarasi pada
kolom "No Bukti Deklarasi".

8) Pimpinan cabang/penaksir melakukan pemeriksa kembali pada
semua informasi yang telah dimasukkan untuk memastikan
keakuratan dan kelengkapannya. Setelah itu, mengkonfirmasi
pendaftaran bea lelang, jika semua data sudah benar.

9) Setelah melakukan konfirmasi, sistem akan memproses pendaftaran
bea lelang dan sistem akan memberikan notifikasi bahwa
pendaftaran bea lelang telah berhasil didaftarkan didalam sistem.

10) Pemimpin cabang/penaksir menyimpan data pendaftaran bea lelang
dan mencetak bukti pendaftaran sebagai arsip cabang.

Dengan “demikian, ' pimpinan’ cabang - atau - penaksir di

Pegadaian dapat melakukan pendaftaran-bea lelang dengan efektif dan

efisien melalui aplikasi Passion.



101

Gambar 4.3
Flowchart Proses Pendaftaran Bea Lelang Pada Aplikasi Passion
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2. Pengendalian internal barang lelang pada PT Pegadaian (Persero) CP
Besuki
Sistem pengendalian internal menurut Committee Of
Sponsoring Organizations (COSQ) adalah suatu proses yang dilakukan
oleh dewan direksi, manajemen dan pegawai-pegawai lainnya.

Pengendalian internal ini dirancang untuk memberikan keyakinan
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mengenai pencapaian tujuan dalam hal efektivitas dan efesiensi operasi
entitas, keandalan laporan keuangan dan kepatuhan terhadap peraturan
dan hukum yang berlaku. Terdapat lima komponen dasar pada
pengendalian internal di antaranya lingkungan pengendalian,
penaksiran resiko, aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi,
serta pemantauan.*

Lingkungan pengendalian yang diterapkan di PT Pegadaian
(Persero) CP Besuki Situbondo mengenai proses pelelangan sudah
terstruktur sesuai dengan peraturan direksi yang berlaku saat ini.
Sehingga hal ini membuat pegawai disiplin dalam bekerja dan
bertanggung jawab dalam bekerja.

Penaksiran risiko dalam pengendalian internal di PT Pegadaian
(Persero) CP Besuki Situbondo saat penjualan barang lelang hanya
dilakukan di outlet PT Pegadaian saja. Hal ini dilakukan untuk
menghindari adanya penipuan yang mengatasnamakan PT Pegadaian
(Persero) CP Besuki Situbondo.

Dengan “ini, —penulis' ‘berpendapat “bahwa risiko dalam
pengendalian di PT Pegadaian (Persera) CP Besuki Situbondo cukup
baik karena penjualan barang lelang hanya dilakukan di outlet saja.
Hal ini dapat mengakibatkan barang lelang lama terjual kerena tidak
semua masyarakat sekitar maupun nasabah dapat mengetahui jika pada

saat ini terjadi penjualan barang lelang. Dengan hal ini penulis

%1 Cenik Ardana, Hendro Lukman, Sistem Informasi Akuntansi, (Jakarta: Mitra Wacana
Media,2016), 75-76.
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berpendapat dengan memberikan pengumumkan mengenai penjualan
lelang di media sosial dapat membuat masyarakat sekitar maupun
nasabah mengetahui secara cepat sehingga mereka bisa datang ke
outlet PT Pegadaian untuk melihat dan membeli bahkan memborong
barang lelang tersebut.

Penulis juga mengungkapkan bahwa penaksiran risiko pada
penerapan sistem informasi di PT Pegadaian (Persero) CP Besuki
Situbondo sudah baik. Hal ini bisa terlihat dari PT Pegadaian (Persero)
CP Besuki Situbondo yang sudah melakukan penginformasian secara
berulang-ulang walaupun barang jaminan tersebut sudah dilakukan cut
off. Namun, didalam pengendalian internal masih terdapat faktor-
faktor yang tidak dapat dicegah, Seperti system error dan human error.

Hal ini sejalan dengan penelitian pada Kadek Arista Maharani,
Putu Eka Dianita, dan Marvililianti Dewi pada PT Pegadaian Area
Denpasar 1 yang tidak dapat mencegah terjadinya peningkatan pada
BJDPL (Barang Jaminan Dalam Proses Lelang) karena adanya faktor
internal dan faktor eksternal.*®

Aktivitas pengendalian pada PT Pegadaian (Persero) Besuki
Situbondo dikendalikan secara langsung oleh kepala PT Pegadaian
(Persero) CP Besuki Situbondo. Penaksir mengendalikan proses

penjualan barang lelang dan menentukan penaksiran terhadap barang

% Kadek Arysta Maharani, Putu Eka Dianita Marvilianti Dewi, “ Analisis Penerapan
Sistem Informasi Akuntansi Pelelangan Atas Barang Jaminan Gadai Pada PT Pegadaian Area
Denpasar 1,” Jurnal llmiah Akuntansi dan Humanika, Vol. 13, No.1 (April 2023), 142,
https://doi.org/10.23887/jiah.v13i1.48598 .
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jaminan. Sedangkan kasir mengendalikan administrasi dan keuangan
pada kantor cabang. Akan tetapi, penaksir dan kasir dalam melakukan
mengendalikan barang jaminan itu atas arahan dari kepala PT
Pegadaian (Persero) CP Besuki Situbondo.

Pengendalian internal pada sistem informasi dan komunikasi di
PT Pegadaian (Persero) CP Besuki Situbondo dilakukan secara
langsung kepada nasabah. PT Pegadaian akan menginformasikan
kepada semua nasabah terkait barang jaminan yang akan dilelang
melalui WA blast, SMS blast, dan surat. Selain itu PT Pegadaian akan
mendatangi rumah nasabah apabila nasabah tidak meresponnya. PT
Pegadaian akan memberikan informasi kepada nasabah sebanyak 2
atau 3 kali sesuai dengan kondisi di lapangan.

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa PT Pegadaian
(Persero) CP Besuki Situbondo dalam pengendalian internal informasi
dan komunikasi sudah baik karena PT Pegadaian sudah memberikan
informasi sebanyak 2 sampai 3 kali kepada nasabah walaupun barang
jaminan sudah masuk-cut off . Dengan-menginformasikan sebanyak 2
atau 3 kali dapat membuat nasabah" melakukan pelunasan atau
perpanjangan masa jatuh tempo, sehingga hal ini dapat memperkecil
barang jaminan yang masuk pada proses lelang. Selain itu juga dapat
memperkecil terjadinya kredit macet dan kerugian pada PT Pegadaian.

Pemantauan sistem pengendalian internal pada PT Pegadaian

(Persero) CP Besuki Situbondo dalam penerapan sistem informasi
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akuntansi atas barang lelang diawasi dan diperiksa langsung oleh
kepala unit sehingga pada kegiatan pelelangan akan dievaluasi setiap
bulan saat akan melakukan proses pelelangan kembali.

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa pemantauan
sistem pengendalian internal PT Pegadaian (Persero) CP Besuki
Situbondo dapat dikategorikan baik karena pemantauan dilakukan
secara langsung oleh kepala unit sehingga dapat menemukan kesalahan
sedini mungkin dan dapat segera mengatasinya kesalahan yang terjadi.

Proses pelelangan pada PT Pegadaian (Persero) CP Besuki
Situbondo berdasarkan penelitian di atas sudah dapat dikategorikan
cukup baik, karena sudah sesuai dengan prosedur pelelangan. Seperti
menghubungi nasabah untuk mengkonfirmasi bahwa barang jaminan
akan jatuh tempo. Para pegawai akan menghubungi nasabah melalui
WA blast, SMS blast ataupun surat dari PT Pegadaian dan apabila
nasabah masih tidak merespon maka pihak dari PT Pegadaian akan
mendatangi rumah nasabah sesuai dengan alamat yang sudah
tercantum di sistem informasi online."Akan-tetapi, PT-Pegadaian tidak
bisa mengunjungi semua rumah nasabah karena adanya keterbatasan

tenaga kerja.
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Gambar 4.5 Contoh SMS blast
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Nasabah PT Pegadaian

Dengan ini kami informasikan bahwa Pinjaman
Bapak/Ibu di Pegadaian Cabang Besuki akan/

telah jatuh tempo,

sehubungan dengan hal tersebut mohon untuk
bisa segera melakukan pembayaran dengan

pilihan sebagai berikut :
1. Melakukan Pelunasan Kredit
2. Perpanjangan Jangka Waktu Kredit

3. Menambah / TopUp Pinjaman (jika nilai

taksiran masih memungkinkan)

Silahkan menghubungi petugas kami di

NOMOr: ...cooveeees , dan atau datang langsung ke

kantor Pegadaian Cabang Besuki

dengan membawa Surat Bukti Gadai (SBG) ,
paling lama 3 (tiga) hari setelah pemberitahuan

ini.

Demikian pemberitahuan kami, atas perhatian
dan kepercayaan Bapak/Ibu diucapkan terima

kasih

Catatan :

-Abaikan pesan ini jika sudah melakukan

perpanjangan

Terimakasih

Contoh format WA blast 5 s¢

@ Ketik pesan

Gambar 4.6 Contoh WA blast

Tabel 4.7

Pengendalian Internal Barang Lelang Pada PT Pegadaian (Persero) CP Besuki

Komponen — Komponen
SP1 Menurut Teori COSO

Hasil Penelitian

Pembahasan

Lingkungan Pengendalian
1. Tanggung jawab yang
memiliki nilai
integritas dan etika.
2. Cara kerja terencana
dan teori.

3. Struktur organisasi

4. Komite audit

5. Komitmen terhadap
kompetensi  sumber
daya manusia.

6. Penerapan dan
kebijakan sumber

daya manusia.

1. Nilai

etika pada PT
Pegadaian (Persero) CP
Besuki Situbondo
sudah ditanamkan
pegawai dalam bekerja.
Pegawai  juga harus
bersikap disiplin~ dan
penuh tanggung jawab
dalam bekerja.

. Struktur PT Pegadaian

(Persero) CP Besuki
Situbondo.

1. Lingkungan
pengendalian yang
diterapkan di PT
Pegadaian (Persero) CP

Besuki Situbondo
mengenai proses
pelelangan sudah

terstruktur sesuai dengan
peraturan direksi yang
berlaku saat ini.
Sehingga hal ini
membuat pegawai
disiplin dalam bekerja
dan bertanggung jawab
dalam bekerja.

Penaksiran Risiko
1. Risisko dan ancaman
seperti apa yang akan
dihadapi oleh

Risiko dalam
pengendalian di PT
Pegadaian (Persero) CP
Besuki Situbondo

1. Penaksiran risiko dalam

pengendalian internal di
PT Pegadaian (Persero)
CP Besuki Situbondo
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Perusahaan.

2. Mengalisis risiko
sebagai dasar untuk
menentukan
bagaimana risiko

harus dikelola dan
mengidentifikasi
risiko-risiko terhadap
pencapaian tujuan di
Perusahaan.

3. Perusahaan
mempertimbangkan
penipuan dalam
menilai risiko
terhadap pencapaian
tujuan.

cukup baik karena
penjualan barang lelang
hanya dilakukan di
outlet saja.

. Penaksiran risiko pada

penerapan sistem
informasi di PT
Pegadaian (Persero) CP
Besuki Situbondo
sudah baik. Hal ini bisa
terlihat dari PT
Pegadaian (Persero) CP
Besuki Situbondo yang
sudah melakukan
penginformasian secara
berulang-ulang
walaupun barang
jaminan tersebut sudah
dilakukan cut off.

saat penjualan barang
lelang hanya dilakukan
di outlet PT Pegadaian
saja. Hal ini dilakukan
untuk menghindari
adanya penipuan Yyang
mengatasnamakan ~ PT
Pegadaian (Persero) CP
Besuki Situbondo. Oleh

sebab itu, masyarakat
yang ingin  membeli
barang lelang harus
datang ke outlet PT
Pegadaian masing-
masing

. Penaksiran risiko pada
penerapan sistem
informasi yang

dilakukan di PT
Pegadaian (Persero) CP
yang dilakukan pada PT
Pegadaian (Persero) CP
Besuki Situbondo secara
berkala dapat
memperkecil dan
menekan jumlah nasabah
yang masuk ke proses
lelang. Sehingga hal ini
dapat meminimalisir
terjadinya modal macet
atau kredit macet.

Aktivitas Pengendalian

. Mengontrol aktivitas dan
transaksi Perusahaan

. Perlindungan yang baik

terhadap penggunaan
akses, aktiva, dan catatan.

. Pengecekan Kinerja
operasi.

. Aktivitas pengendalian

pada PT  Pegadaian
(Persero) CP. Besuki
Situbondo sudah baik
karena di kendalikan
langsung oleh kepala
PT Pegadaian (Persero)
CP Besuki Situbondo.

.Aktivitas pengendalian
pada PT  Pegadaian
(Persero) Besuki

Situbondo dikendalikan
secara langsung oleh
kepala PT Pegadaian
(Persero) CP  Besuki
Situbondo. Penaksir
mengendalikan  proses
penjualan barang lelang

dan menentukan
penaksiran terhadap
barang jaminan.

Sedangkan kasir




109

mengendalikan

administrasi dan
keuangan pada kantor
cabang. Akan tetapi,

penaksir dan kasir dalam
melakukan
mengendalikan  barang
jaminan itu atas arahan
dari kepala PT
Pegadaian (Persero) CP
Besuki Situbondo.

1. Perusahaan

Informasi dan Komunikasi
memperoleh
dan menggunakan
informasi yang relevan.

. Perusahaan
mengkomunikasikan
informasi untuk
mendukung dan
mempengaruhi
pengendalian internal.

1. PT Pegadaian (Persero)

CP Besuki Situbondo
dalam  pengendalian
internal informasi dan
komunikasi sudah baik
karena PT Pegadaian
sudah memberikan
informasi  sebanyak 2
sampal 3 kali kepada
nasabah walaupun
barang jaminan sudah
masuk cut off .

Pengendalian  internal
pada sistem informasi
dan komunikasi di PT
Pegadaian (Persero) CP

Besuki Situbondo
dilakukan secara
langsung kepada

nasabah. PT Pegadaian
akan menginformasikan
kepada semua nasabah
terkait barang jaminan
yang akan dilelang
melalui WA blast, SMS
blast, dan surat. Selain
itu PT Pegadaian akan
mendatangi rumah
nasabah apabila nasabah
tidak meresponnya. PT

Pegadaian akan
memberikan  informasi
kepada nasabah

sebanyak 2 atau 3 Kali
sesuai dengan kondisi di
lapangan.

. Pengawasan

. Penilaian

Pemantauan

bagian
internal pada Perusahaan.
Kinerja
Perusahaan

. Pelaksanaan tindak lanjut
atas rencana perbaikan
yang dilaksanakan secara
berkelanjutan terhadap
sistem pengendalian yang
ada.

Pemantauan sistem
pengendalian internal
PT Pegadaian (Persero)
CP Besuki Situbondo
dapat dikategorikan
baik karena
pemantauan dilakukan
secara langsung oleh
kepala unit sehingga
dapat menemukan
kesalahan sedini

1. Pemantauan sistem
pengendalian internal
pada PT  Pegadaian
(Persero) CP  Besuki
Situbondo dalam
penerapan sistem

informasi akuntansi atas
barang lelang diawasi dan
diperiksa langsung oleh
kepala unit sehingga pada
kegiatan pelelangan akan
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mungkin dan dapat | dievaluasi setiap bulan
segera  mengatasinya | saat akan  melakukan
kesalahan yang terjadi. proses pelelangan
kembali.

Sumber: Penelitian yang diolah oleh penulis 2024

Di dalam proses pelelangan terdapat tiga tahapan yaitu tahap
pra lelang, saat lelang, dan pasca pelelangan. Tahap pra lelang ini
adalah suatu konfirmasi atau pemberitahuan kepada nasabah.
sedangkan tahapan saat lelang adalah suatu pelaksanaan lelang.
Sementara itu, tahapan pasca lelang merupakan tindak lanjut dari pra
lelang karena muncul uang kelebihan sehingga pihak dari PT
Pegadaian akan memberitahukan kepada nasabah.

Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian Rahma
Sri Rahayu pada PT Pegadaian (Persero) Cabang Pasar Batung yang
menunjukkan bahwa perusahaan akan mengembalikan uang kelebihan
dari hasil penjualan barang jaminan kepada nasabah, namun jika
terdapat kekurangan maka perusahaan akan menghubungi nasabah
untuk membayar kekurangan tersebut.®*

Pada pelaksanaan lelang pemimpin-cabang PT Pegadaian (Persero)
akan membentuk panitia lelang yang terdiri dari ketua (pinca) dan satu
orang karyawan. Dimana panitia lelang ini dibentuk dalam satu kali
pelaksanaan lelang atau beberapa kali lelang sesuai dengan kebutuhan

dan efektivitas dalam melaksanakan lelang. Pelaksanaan lelang pada

% Rahma Sri Rahayu, “Evaluasi Sistem Penyelesaian Hutang dengan Pelelangan Barang
Jaminan Gadai Emas PT Pegadaian (Persero) Cabang Pasar Butung” (Skripsi, Universitas
BOSOWA Makassar, 2022).
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barang jaminan akan dilakukan paling cepat 1 hari setelah barang
jaminan cut off dan paling lama 15 hari setelah cut off.

Berdasarkan bagan air, prosedur pelelangan pada PT
Pegadaian (Persero) CP Besuki Situbondo diuraikan melalui kegiatan
dari sistem pelaksanaan penjualan barang lelang yang terdiri dari:

a. Pengelola agunan
1) Mempersiapkan barang jaminan yang akan mengalami proses
pelelangan dengan melakukan pencocokan barang pada daftar
yang terdapat di dalam buku gudang. Penyerahan ini dilakukan
tiga hari sebelum acara lelang.

Gambar 4.7
Flowchart Pengelola Agunan

1

\J

Menyiapkan
BJ

Mencocokkan BJ
pada daflar yang ada
di buku gudang
= Bersama
dengan BJ
1 s
yang di
lelang

Sumber: Wawancara yang diolah oleh penulis

Keterangan :

BJ: Barang Jaminan
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b. Pelaksana lelang

1)

2)
3)

4)

5)

6)

Mempersiapkan berkas berita acara penyerahan barang jaminan
dengan dilampiri berkas daftar barang jaminan yang akan
dilelang dan menyiapkan formulir penjualan lelang beserta
barang jaminannya.

Mencocokan fisik dari barang jaminanan yang akan di lelang.
Penetapan harga pada penjualan barang lelang.

Setiap barang lelang yang telah terjual dikenakan biaya lelang
pada pembeli dan dana sosial.

Daftar rincian penjualan lelang dicatat berdasarkan harga
penawaran tertinggi yang telah disetujui oleh departemen
pelaksana lelang.

Membuat Berita Acara Lelang (BAL) dan menyerahkan berkas
tersebut ke bagian kasir bersama dengan pendapatan dari
penjualan lelang. Selain itu, dilakukan pencatatan Register
Barang Sisa Lelang (RBSL) untuk barang-barang jaminan yang

tidak terjual dalam proses lelang.
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Gambar 4.8
Flowchart Pelaksana Lelang

BAPBIJ
DBIJYAL

membawa
BJ yang di
lelang
A 4
Mencocokkan BJ
yvang akan dilelang
dengan BAPBJ &
DBIYAL
v
Menetapkan
harga
penjualan Setelah Bl
i terjual dan
menerima uang
Membuat pembelian
PPL
BAL Pendapatan
atau uang
| hasil
v penjualan
Membuat
RBSL

Sumber: Wawancara yang diolah oleh penulis
Keterangan:

BAPBJ : Berita Acara Penyerahan Barang Jaminan

DBJYAL : Daftar Barang Jaminan Yang Akan Di Lelang

FPL : Formulir Penjualan Lelang
PPL : Pencatatan Penjualan Lelang
BAL : Berita Acara Lelang

RBSL  : Register Barang Sisa Lelang
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c. Kasir Lelang

1) Penerimaan berkas BAL, RBSL serta pendapatan dari
penjualan lelang.

2) Pencatatan berkas BAL serta pendapatan pada Laporan Harian
Kas (LHK) dan menyimpanan uang pada brankas. Serta
menyerahkan berkas BAL dan RBSL kepada petugas bagian
administrasi.

Gambar 4.9
Flowchart Kasir Lelang

Pendapatan
TLelang

Pencatatan
BAL

Pencatatan
LITK

Menyimpan
Uang di
Brankas

BAL

RBSL ‘

Sumber: Wawancara yang diolah oleh penulis

Keterangan :
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BAL : Berita Acara Lelang
RBSL : Register Barang Sisa Lelang
LHK : Laporan Harian Kas

d. Bagian Administrasi

1) Penerimaan berkas BAL dan RBSL dari kasir.

2) Membuat nomer-nomer barang jaminan yang telah berhasil
dilelang dalam buku kredit dan membuat buku penjualan
lelang.

3) Pencatatan kas debet dalam buku kas didasarkan pada bukti-
bukti yang dilampirkan.

Gambar 4.10
Flowchart Bagian Administrasi

I

Pencatatan nomer-
nomer dalam buku
kredit
Buku
penjualan
lelang

y
Pembuatan
kas debet
pada buku
kas

h 4

| Selesai I

Sumber: Wawancara yang diolah oleh penulis
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3. Dampak penerapan sistem informasi akuntansi terhadap barang gadai
yang dilelang

Sistem informasi akuntansi memberikan dampak positif bagi
PT Pegadaian (Persero) CP Besuki Situbondo. Dengan adanya sistem
informasi akuntansi dapat mempermudah proses kegiatan yang ada di
PT Pegadaian, seperti mengelola transaksi dengan cepat dan
menyediakan informasi secara tepat waktu, serta memberikan
pelaporan data keuangan secara tepat dan akurat. Bukan hanya itu
saja, dengan menggunakan sistem informasi akuntansi dapat merekam
data secara otomatis pada sistem PT Pegadaian, sehingga data nasabah
dan data keuangan dapat dilihat dan dicek sewaktu-waktu saat
membutuhkannya.

Penelitian ini memiliki persamaan dengan Kadek Arista
Maharani, Putu Eka Dianita, dan Marvililianti Dewi pada PT
Pegadaian Area Denpasar 1 yang mengatakan bahwa penggunaan
sistem informasi akuntansi memberikan dampak yang positif secara
signifikan. 'Yang mana sistem informasi akuntansi-dapat-merekam
semua data secara otomatis'pada sistem perusahaan, sehingga data
tersebut dapat dilihat dan dicek sewaktu-waktu.*

Selain itu, sistem informasi juga dapat memberikan informasi

secara otomatis mengenai tanggal jatuh tempo kepada nasabah.

% Kadek Arysta Maharani, Putu Eka Dianita Marvilianti Dewi, “ Analisis Penerapan
Sistem Informasi Akuntansi Pelelangan Atas Barang Jaminan Gadai Pada PT Pegadaian Area
Denpasar 1,” Jurnal llmiah Akuntansi dan Humanika, Vol. 13, No.1 (April 2023), 142,
https://doi.org/10.23887/jiah.v13i1.48598.
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Biasanya penginformasian ini diberitahukan 7 hari sebelum tanggal
jatuh tempo melalui WA blast atau SMS blast, sehingga nasabah bisa
segera melakukan pelunasan atau perpanjangan pada barang jaminan
yang digadaikan. Hal ini dilakukan untuk mencegah tingginya saldo
barang jaminan dalam proses lelang dan memperkecil terjadinya
kredit macet.

Pada penerapan sistem informasi akuntansi ini juga membantu
PT Pegadaian (Persero) CP Besuki Situbondo dalam mengurangi
risiko kesalahan dan manipulasi data pada saat aktivitas transaksi
pelelangan. Seperti proses pendaftaran barang lelang dan proses
pembayaran bea lelang. Sistem ini juga meningkatkan transparansi
dan kepercayaan dari pelanggan karena informasi terkait barang lelang
dapat diakes dengan mudah dan cepat. Dengan demikian, kinerja pada
operasional lelang menjadi lebih efektif dan efesien.

Hal ini sejalan dengan penelitian Deppi Linda, Zulkarnaini,
dan Ayufirdha pada PT Pegadaian Cabang Bandar Lampung yang
mengatakan ‘bahwa sistem  pendaftaran “penggadaian’ barang dan
pelelangan berbasis web PT Pegadaian Cabang Bandar Lampung,
tempat serta kecepatan transaksi dalam proses bisnis semakin mudah,
serta mempermudah member atau user melakukan proses pemberian
kredit gadai dan dan pelelangan berbasis web, lebih efisien dan efisien

dibandingkan lelang tradisional, peserta menggunakan layanan
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berbasis web melakukan pendaftaran penggadaian barang dan mencari
informasi lelang.*®

Didalam sistem informasi akuntansi menciptakan pengendalian
internal. Yang mana pengendalian internal ini sudah cukup baik dalam
menghasilkan informasi sehingga informasi tersebut dapat berguna
bagi pihak pegadaian maupun nasabah dalam mengambil keputusan
terkait barang jaminan, akan tetapi pengendalian ini masih memiliki
kendala yang disebabkan karena adanya system error dan nasabah
yang tidak dapat dihubungi. Sehingga hal ini memerlukan adanya
peningkatan terhadap pengawasan dan melakukan evaluasi secara

berkala agar kendala tersebut bisa dicegah dan diperbaiki.

% Deppi Linda, Zulkarnaini, dan Ayufirdha, “ Sistem Penggadaian Barang dan
Pelelangan Berbasis Web PT. Pegadaian Cabang Bandar Lampung,” Jurnal Teknika Vol. 16, No.
02 (Juli-Desember 2022): 389, https://doi.org/10.5281/zenodo.7536007.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang sistem informasi
akuntansi atas barang lelang pada PT Pegadaian (Persero) CP Besuki

Situbondo maka setelah mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis data

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Penerapan sistem informasi akuntansi atas barang lelang pada PT
Pegadaian (Persero) CP Besuki Situbondo sudah mampu memperkecil
barang jaminan yang masuk ke proses lelang dan memperkecil terjadinya
kredit macet dari pada tahun sebelumnya. PT Pegadaian (Persero) CP
Besuki Situbondo menerapkan sistem informasi online berupa aplikasi
passion yang dapat mempermudah dan mempercepat pegawai dalam
melakukan pekerjaannya. Aplikasi passion ini sudah tersistem dari pusat,
Sehingga pegawai -cukup.-memasukkan nomer-SPG- untuk mengetahui
harga-harga pada saat ini.

2. Pengendalian internal pada PT Pegadaian (Persero) CP Besuki Situbondo
dilakukan secara berkala sehingga hal ini dapat memperkecil dan menekan
jumlah nasabah yang masuk ke proses lelang. Dalam proses pelelangan
terdapat tiga tahapan yaitu tahap pra lelang, saat lelang, dan pasca
pelelangan. Tahap pra lelang ini adalah suatu konfirmasi atau
pemberitahuan kepada nasabah. Sedangkan tahapan saat lelang adalah

suatu pelaksanaan lelang. Sementara itu, tahapan pasca lelang merupakan
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tindak lanjut dari pra lelang karena muncul uang kelebihan sehingga pihak
dari PT Pegadaian akan memberitahukan kepada nasabah. Prosedur
pelelangan pada PT Pegadaian (Persero) CP Besuki Situbondo diuraikan
melalui kegiatan dari sistem pelaksanaan penjualan barang lelang yang
terdiri dari pengelola agunan, pelaksana lelang, kasir lelang, dan
administrasi

3. Sistem informasi akuntansi memberikan dampak yang positif di antaranya
bisa membantu PT Pegadaian (Persero) CP Besuki Situbondo dalam
mengelola transaksi secara cepat dan merekam data secara otomatis,
sehingga data nasabah dan data keuangan lainnya dapat dilihat dan dicek
sewaktu-waktu saat membutuhkannya. Selain itu juga dapat
menginformasikan kepada nasabah secara otomatis mengenai tanggal
jatuh tempo. Pada sistem pengendalian internal ini masih memiliki kendala
yang tidak dapat dicegah, Seperti system error dan nasabah yang tidak
dapat dihubungi.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian tentang penerapan sistem-informasi-akuntansi

atas barang lelang pada PT Pegadaian (Persero) Besuki Situbondo adalah

sebagai berikut:

1. Diharapkan PT Pegadaian (Persero) Besuki Situbondo tetap
mempertahankan sistem operasional yang ada dan lebih meningkatkan
pelayanan dalam menetapkan harga barang dengan kondisi barang saat ini

agar tidak ada pihak yang merasa dirugikan.
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2. Dalam tahapan pra lelang diharapkan pemberitahuan tidak hanya melalui
SMS blast, WA blast, telepon atau surat. Tetapi juga perlu dilakukan
pendekatan yang lebih persuasif dan kekeluargaan dengan meminta
nasabah mendatangi kantor atau pihak pegadaian mendatangi rumah
naabah guna mendiskusikan jalan keluar terbaik atas barang yang sudah

jatuh tempo.
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2024

Jum'at, 26 Apni
2024

Hasanah selaku Nasabah dan
T Pegadaian (Persero) CP
Hesuki Situbondo
Wawanearn lanjutan dengan
Hupak Agung selaku kepala 'Y

=

-

No |  Mari/Tanggal Uraian Kegiatan Paral |
1| Sabty, 30 September |  Melakukan observasi untuk
2023 memastikan kondisi yang ada
di lapangan dan melengkapi 4
data proposal sknpsi
2 Senin, 02 Oktober Menyerahkan surat izin 4
2023 penelitian ‘
3 Sclasa, 14 Wawancara dengan Bapak !
November2023 Agung selaku kepala PT
Pegadaian (Persero) CP Besuki 4
Situbondo _—
4 Sabtu,18 November | Wawancara lanjutan dengan ’
2023 Bapak Agung dan meminta
dokumentasi pada kepala PT
Pegadaian (Persero) CP Besuki
Situbondo _—
5 | Selasa,21 November | Wawancara dengan Ibu Lely
2023 sclaku pegawai dan PT
Pegadaian (Persero) CP Besuki 4
Situbondo 2
6 Rabu,29 November Wawancara dengan [bu Ita 7
‘ 2023 selaku Kasir di PT Pegadaian 4 3
(Persero) CP Besuki Sitbondo | ' 0 71
7" *|"Sabtu, 02 Desember | Wawancara lanjutan dengan
2023 Ibu Lely selaku pegawai dan
PT Pegadaian (Persero) CP
Sl T Besakd Situbondo \
8 Senin, 26 Februari Wawancara lanjutan dengan
2024 Ibu Ia selaku kasir di PT
Pegadaian (Persero) CP Desuki A
. o ~ Siwbondo ! {
9 Kamis, 25 Apnil Wawancara dengan [bu Nur
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PEDOMAN PENELITIAN

A. Pedoman Observasi

1.

Untuk mengetahui sistem informasi akuntansi atas barang lelang
pada PT Pegadaian (Persero) CP Besuki Situbondo

B. Pedoman Wawancara

1.

10.

11.

Bagaimanakah cara perusahaan dalam mengelola barang
lelang tersebut?

Bagaimana penerapan sistem informasi akuntansi atas barang
lelang pada PT Pegadaian (Persero) CP Besuki Situbondo?

Apakah saat penerapan sistem informasi akuntansi atas barang
lelang terdapat suatu kendala?

Bagaimana PT Pegadaian (Persero) CP Besuki Situbondo
menggunakan sistem informasi akuntansi untuk mencatat dan
mengelola barang-barang yang dilelang?

Apakah PT Pegadaian (Persero) CP Besuki Situbondo
menggunakan teknologi khusus atau software tertentu dalam
sistem informasi akuntansinya untuk mengoptimalkan proses
lelang dan pencatatan transaksi?

Bagaimana pegadaian memastikan keamanan data dan informasi
terkait barang lelang dalam sistem informasi-akuntansi?
Bagaimana sistem informasi akuntansi menetukan harga dasar
lelang?

Bagaimana ' perusahaan :menangani perubahan kebijakan terkait
barang lelamg dalam penerapan sistem informasi akuntansi?
Bagaimana dampak penerapan sistem informasi akuntansi atas
barang lelang terhadap kinerja perusahaan?

Bagaimanakah kebijakan atau pengendalian internal yang
dilakukan terkait dengan penginformasian proses pelelangan
kepada nasabah?

Apakah karyawan outlet sudah melakukan penginformasian kepada

nasabah secara berkala dan konsisten?
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12. Bagaimana prosedur pelelangan pada PT Pegadaian (Persero) CP
Besuki Situbondo?
C. Pedoman Dokumentasi
1. Proses wawancara dengan informan
2. Dokumen yang terdapat pada PT Pegadaian (Persero) CP Besuki
Situbondo
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DOKUMENTASI

Wawancara dengan Bapak Agung selaku kepala PT Pegadaian (Persero) CP
Besuki Situbondo
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Wawancara dengan Ibu Ita selaku kasir dari PT Pegadaian (Persero) CP Besuki
Situbondo

Wawancara dengan Ibu Lely Selaku pegawai dari PT Pegadaian (Persero) CP
Besuki Situbondo
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Barang lelang
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Surat Bukti Gadai

Formulir Aplikasi KCA
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